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  Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) mengetahui pembelajaran SMK Pondok 
Pesantren Roudlotul Mubtadiin dan 2) mengetahui analisis pengaruh pembelajaran 
terhadap Standar Nasional Pendidikan di  SMK Pondok Pesantren Roudlotul 
Mubtadiin. 
  Penelitian dilaksankan di SMK Roudlotul Mubtadiin Kecamatan Nalumsari 
Kabupaten Jepara Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan selama enam bulan dari 
bulan Maret sampai dengan Agustus 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus dengan pendekatan penelitian kualitatif.  Data penelitian diperoleh dari 
informan, dokumen, arsip,  studi literatur, observasi dan kegiatan pembelajaran SMK 
Roudlotul Mubtadiin. Teknik pengambilan subyek penelitian dengan snowball 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunkan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi data yang dibutuhkan dari SMK Roudlotul Mubtadiin. Teknik validitas 
menggunakan triangulasi data dan member checking. Teknik analisis data 
menggunakan analisis interaktif dengan tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. 
 Hasil dari penelitian sebagai berikut. (1) SMK Roudlotul Mubtadiin adalah 
SMK Berbasis Pondok Pesantren. Pelaksanaan Pembelajarannya perpaduan antara 
pembelajaran kejuruan dan pondok pesantren. Pelaksanaan pembelajaran dapat 
membentuk kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hal ini menjadi salah 
satu solusi dari pengangguran dan degradasi moral.(2) KBM pembelajaran normatif 
adaptif dan produktif relatif sama. Keunikannya SMK Roudlotul Mubtadiin memiliki 
pembelajaran yang termonitoring dan terjadwal dengan baik.  Model pembelajaran 
tersebut dapat mempengaruhi terhadap hasil lulusan siswa. (3) Pembelajaran SMK 
Roudlotul Mubtadiin menghasilkan lulusan yang kompeten. Siswa dikategorikan 
kompeten karena memperoleh pembelajaran yang dapat membentuk kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan, sehingga  lulusan tersebut dapat terserap  70% 
di dunia industri yang berada di Jepara dan sekitarnya.   Kata kunci: Pembelajaran, 
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  The purpose of this study: 1) find out the learning of the Roudlotul Mubtadiin 
Islamic Boarding School Vocational School and 2) to find out the analysis of the 
effect of learning on the National Education Standards in the Vocational School of 
Roudlotul Mubtadiin Islamic Boarding School. 
   The research was conducted at the Roudlotul Mubtadiin Vocational School in 
Nalumsari District, Jepara Regency, Central Java. The study was conducted for sixht 
months from March to August 2018. The research method used was a case study with 
a qualitative research approach. The research data were obtained from informants, 
documents, archives, literature studies, observations and learning activities of the 
Roudlotul Mubtadiin Vocational School. The subject taking technique was snowball 
sampling. Data collection techniques use the interview method, observation, and 
documentation of the data needed from Roudlotul Mubtadiin Vocational School. The 
validity technique uses data triangulation and member checking. The data analysis 
technique uses interactive analysis with the stages of data collection, data reduction, 
data presentation, and data verification. 
  The results of the study are as follows. (1) Roudlotul Mubtadiin Vocational 
School is a School-Based Islamic Boarding School. Implementation of Learning is a 
combination of vocational learning and Islamic boarding schools. The 
implementation of learning can form attitudes, knowledge and skills competencies. 
This is one of the solutions to unemployment and moral degradation. (2) KBM 
adaptive and productive normative learning is relatively the same. The uniqueness of 
the Roudlotul Mubtadiin Vocational School has well-monitored and scheduled 
learning. The learning model can influence student graduate outcomes. (3) Roudlotul 
Mubtadiin Vocational Learning produces competent graduates. Students are 
categorized as competent because they get learning that can shape the competency of 
attitudes, knowledge, and skills, so that the graduates can be absorbed by 70% in 
industries in Jepara and its surroundings. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini menjadikan jumlah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) lebih banyak dibanding jumlah Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Fakta saat ini dari data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 
penyumbang pengangguran peringkat kedua berasal dari lulusan SMK dengan jumlah 
1.424.428 jiwa dari total 6.871.264 pada bulan Febuari 2018. Selain itu kasus 
kenakalan remaja yang merupakan indikasi degradasi moral juga terdapat pada anak 
SMK saat ini. Contohnya seperti kasus di salah satu SMK daerah DKI Jakarta yaitu 
ada dua siswa yang merokok di dalam kelas saat guru sedang mengajar dikutip 
detik.com pada Kamis 27 Juli 2017.  
Permasalahan diatas menjadi salah satu latar belakang terbentuknya 
kurikulum 2013 dimana menghendaki lulusan yang tidak hanya kompeten pada 
keahliannya tetapi juga berkarakter baik. Standar Kompetensi Nasional telah diatur 
pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 
bahwa standar kompetensi lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.   
  SMK berbasis Pondok Pesantren menawarkan lembaga penghasil lulusan 
yang memiliki keahlian sesuai jurusan juga berkarakter baik. Musyafak  (2016) pada 
hasil penelitiannya SMK berbasis Pondok Pesantren merupakan solusi tepat dalam 
mencetak generasi yang memiliki keahlian sesuai jurusannya serta berkarakter Islami. 
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan nonformal yang menghasilkan 
lulusan dengan karakter Islami yang kuat. Taufik Hidayat sebagai staf ahli 
Kementerian Kebudayaan Menengah Bidang Sosial Dan Ekonomi Pendidikan 
menyatakan bahwa  jumlah SMK berbasis pesantren 952 SMK dengan siswa 
254.287, sehingga jumlah tersebut 3,5% dari jumlah pesantren atau 9,5% dari jumlah 
SMK dalam acara “Bincang Nasional” di Bank Indonesia Surabaya dikutip media 







masyarakat bahwa lulusan Pondok Pesantren tidak hanya menguasai ilmu agama 
tetapi juga terampil dalam ilmu kejuruan.  
Kabupaten Jepara merupakan daerah basis Pondok Pesantren yang dikelilingi 
oleh perusahaan swasta maupun asing yang tentunya membutuhkan tenaga kerja 
berkompetensi baik. SMK berbasis Pondok Pesantren diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaan di kabupaten Jepara dan 
kabupaten sekitarnya. Karakteristik tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan 
kabupaten Jepara dan kabupaten sekitarnya adalah sebagai berikut: ahli di bidang 
Otomotif, Elektro, Komputer jaringan, dan Tekstil. Nama Perusahaan antara lain PT 
Djarum, PT Dua Kelinci, PT Sukuntex, PT. Budi Jaya, PT Semarang Autocomp 
Manufacturing Indonesia Jepara Factory, PT Jiale Indonesia Textile, PT. Parkland 
World of Jepara, PT Namyoung Indonesia. 
Salah satu cara mengetahui indikator ketersesuain tenaga kerja yang lulus dari 
SMK berbasis Pondok Pesantren adalah dengan mendalami bagaimana proses 
pembelajaran yang diselenggarakan. Hasil proses pembelajaran di SMK berbasis 
Pondok Pesantren tersebut kemudian di analisis berdasar pada Standar Pendidikan 
Nasional. Banyak Pondok Pesantren yang mengembangkan pendidikan kerja berbasis 
Pondok Pesantren, salah satu Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin yang memiliki 
Sekolah Menengah Kejuruan yaitu SMK Roudlotul Mubtadiin. SMK tersebut 
memiliki jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Audio Video (TAV), 
Teknik komputer jaringan (TKJ), Animasi, Busana Butik, Tata Boga. 
Hasil wawancara dengan Sholeh selaku WAKA Kurikulum bahwa  setiap 
tahunnya 70% lulusan SMK Roudlotul Mubtadiin terserap di dunia kerja. Sekolah 
tersebut merupakan contoh sukses SMK berbasis pesantren yang berhasil. 
Berdasarakan latar belakang masalah, penemuan dan hasil wawancara di SMK 
Roudloutul Mubtadiin perlu diadakan kajian penelitian berjudul  “ANALISIS 
PEMBELAJARAN PADA SMK BERBASIS PONDOK PESANTREN: STUDI 
KASUS DI PONDOK PESANTREN ROUDLOTUL MUBTADIIN 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas. Rumusan 
masalah  tersebut adalah  bagaimana pelaksaanaan pembelajaran di SMK berbasis 
Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin Balekambang, Kabupaten Jepara, Jawa 
Tengah, sehingga bisa menjadikan siswa yang ahli di bidang agama dan mampu 
terserap 70% di dunia industri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah  mengetahui 
pembelajaran SMK berbasis Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin, Kabupaten 
Jepara, Jawa Tengah, sehingga bisa menjadikan siswa ahli dibidang agama dan 
mampu terserap 70% di dunia industri. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi peneliti 
dan pembaca. Sedangkan manfaat praktis dan teoritis yang ingin dicapai penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis 
a. Memberikan informasi bagi SMK Roudlotul Mubtadiin tentang pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Memberikan rekomendasi SMK Roudlotul Mubtadiin berdasarkan hasil 
penelitian. 
2. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengetahuan baru tentang 
SMK berbasis Pondok Pesantren.  
b. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi seorang mahasiswa 



































KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Pondok Pesantren  
a. Pengertian 
  Pondok Pesantren terdiri dari dua kata yaitu kata pondok dan kata 
pesantren. Pemakaian sehari-hari, istilah pesantren biasa disebut dengan 
pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi Pondok Pesantren (Qomar, 
2003:1). Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama. 
Pesantren dalam bahasa arab disebut ma’had. Dhofier (1982:18) berpendapat 
bahwa pesantren  berasal dari kata “santri” yang kemudian diimbuhi awalan 
pe- dan akhiran -an ini berarti menunjukkan lokasi atau tempat para santri. 
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Agama Islam 
yang umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut terimplementasikan 
dengan cara nonklasikal. Contohnya Kyai mengajarkan kepada santri dengan 
menggunakan kitab-kitab bahasa arab dari ulama-ulama besar sejak abad 
pertengahan. 
Pondok Pesantren merupakan pendidikan tertua di Indonesia atau bisa 
juga disebut bapak dari pendidikaan Islam. Pondok Pesantren berdiri pada 
abad ke 15. Pondok Pesantren sebuah lembaga pendidikan mampu menarik 
perhatian masyarakat selama enam abad sejak awal berdirinya. (Qomar 
2003:3) bahwa Pondok Pesantren telah memberikan banyak kontribusi dalam 
sistem pendidikan. Pesantren memiliki dua peranan yaitu  pertama, pesantren 
mengembangkan dan melanjutkan sistem pendidikan  rakyat. Kedua, 
pesantren mampu mengubah sistem pendidikan  dari aristokrasi (kaum 
bangsawan) menjadi pendidikan demokrasi. Dilihat dari kacamata sejarah, 
pesantren didirikan atas kesadaran kewajiban dakwah islami. Pondok 







ulama atau dai dan santri-santri yang unggul. Syafe‟i (2017) menyatakan 
bahwa prinsip pondok pesantren yaitu tetap mendasarkan pada tradisi positif 
dan mengikuti perkembangan hal baru yang bernilai positif.  
b. Unsur pokok di Pondok Pesantren 
  Unsur pokok yang dipenuhi dalam Pondok Pesantren oleh Mutaqien 
(1994) sebagai berikut : 
1) Pemondokan sebagai tempat tinggal Kyai dan santri  
 Pemondokan adalah digunakan santri dan kyai tempat tinggal 
sekaligus tempat bagi santri untuk berlatih agar dapat hidup mandiri. 
Nuansa yang dibangun dalam Pondok Pesantren adalah rasa kekeluargaan 
dan saling membantu antar warga santri. Santri dibimbing Kyai supaya 
dapat memenuhi kebutuhan secara mandiri, sehingga pemondokan sebagai 
tempat tinggal  yang nyaman bagi  santriwan dan santriwati. 
2) Masjid sebagai center  
Masjid memiliki fungsi utama sebagai tempat sholat, akan tetapi 
juga berfungsi sebagai tempat belajar mengajar. Hal ini dikarenakan para 
santri dan Kyai sering melakukan kegiatan di masjid. Kegiatan belajar 
mengajar sangat efektif sekaligus dilaksanakan di masjid. Perkembangan 
saat ini Pondok Pesantren membangun ruang-ruang kelas sebagai tempat 
belajar mengajar dikarenakan masjid memiliki luas yang terbatas.   
3) Santri atau siswa 
Santri dalam Pondok Pesantren terbagi menjadi dua kategori yaitu 
pertama, santri mukim yaitu santri ini yang bertempat tinggal di Pondok 
Pesantren, artinya seorang santri menimba ilmu dan menetap setiap 
harinya di pesantren. Santri ini biasanya rumahnya jauh dari pemondokan. 
Kedua, santri kalong yaitu santri ini mengikuti kegiatan pesantren tetapi 
tidak tinggal di pesantren itu. Biasanya santri ini rumahnya dekat dengan 
pesantren. Santri tersebut hanya ingin memperoleh ilmu saja di pesantren. 







nyantri. Seorang santri akan memiliki kebanggaan  apabila pesantrennya 
terkenal dan memiliki banyak santri, karena almamater akan senantiasa 
melekat pada santri tersebut walaupun sudah lulus. Hasil penelitian 
Nashori (2011) santri memiliki 5 karakter yang paling dominan yaitu 
kebersyukuruan, kedalian, kebaikan hati, kewargaan, dan harapan.  
4) Kyai atau guru 
Kyai secara etimologi berasal dari bahasa jawa kuno „kiya-kiya‟ 
yang berarti orang yang dihormati. Secara terminologi, Kyai adalah 
seseorang yang memiliki banyak ilmu pengetahuan mendalam tentang 
agama Islam. Kyai adalah pemilik dan memimpin Pondok Pesantren juga 
mengajarkan kitab-kitab kepada santri atau murid. Perkembangan  sebutan 
Kyai juga ditujukan kepada mereka yang memiliki dan mengajarkan ilmu 
agama Islam. Umumnya para kyai adalah seseorang yang telah lulus dan 
mengenyam pembelajaran pada Pondok Pesantren. Kata Kyai disejajarkan 
dengan ulama dalam khazanah Islam. Abdurahman mas‟ud menyatakan 
mengkategorikan  Kyai kedalam lima tipologi yaitu: 
a) Kyai (ulama) dalam ensiklopedia adalah sosok yang 
mengonsentrasikan diri dalam dunia ilmu, belajar, mengajar dan 
menulis kitab. 
b) Kyai dalam satu spesialisasi bidang keislaman. Keahlian para Kyai 
dalam berbagai lapangan ilmu pengetahuan Pondok Pesantren. Kyai 
terkadang disebut dengan spesialiasai misalnya pesantren quran. 
c) Kyai kharismatik, yang memperoleh kharismanya dari ilmu 
pengetahuan keagamaan, khususnya sufiesme. 
d) Kyai dai keliling, seseorang yang mendakwakan islam melalui 
ceramah dengan cara menyampaikan ilmunya sebagai bentuk interaksi  
dengan masyarakat langsung bersamaan misi suniisme dan aswaja 







e) Kyai pergerakan, yaitu seseorang yang memiliki peran besar dalam 
masyarakat atau organisasi, sehingga menjadi sosok pemimpin  
terkenal contohnya K.H. Hasyim Asyari. 
5) Kitab-kitab Islam (kitab kuning) 
Pondok Pesantren mengajarkan kitab-kitab klasik atau kitab 
kuning sebagai salah satu cara mengajarkan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Kitab kuning secara sederhana adalah buku berbahasa arab yang 
digunakan pembelajaran pada pondok pesaantren. Hal tersebut sebagai 
referensi kitab hasil pemikiran oleh ulama terdahulu berpedoman dari 
hadist nabi yang ditulis bahasa arab dengan menggunakan format khas 
pramodern sebelum abad ke 17. Kitab-kitab kuning yang diajarakan 
meliputi kitab fikih, hadist, tauhid, tafsir, dan lainnya.  
Beberapa pesantren mengembangkan sistem pendidikan lebih baik. 
Perkembangan sistem pendidikan pada Pondok Pesantren dipengaruhi 
perubahan zaman dan masyarakat disekitar Pondok Pesantren. 
Pengetahuan baru ditambahkan demi menambah wawasan para santri di 
Pondok Pesantren. Perubahan zaman bagi Pondok Pesantren tetap juga 
mempertahankan kitab-kitab klasik atau kitab lama guna menjaga 
khazanah pesantren. 
c. Keunggulan Pondok Pesantren  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 55 tahun 2007 
tentang pendidikan agama dan keagamaan dijelaskan pada  pasal 26 ayat (1) 
adalah pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan memiliki tujuan 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, berkarakter baik, 
serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu Agama Islam (mutafaqqih 
fiddin) dan memiliki keterampilan/keahlian untuk membangun kehidupan 







Kegiatan Pondok Pesantren dibandingkan sistem diterapkan 
pendidikan pada umumnya menurut Rais (1989:162) sebagai berikut: 
1) Sistem tradisional lebih mendominasi dibanding sekolah umumnya, 
sehingga terjadi hubungan yang erat antara santri dan Kyai. 
2) Kegiatan pesantren memunculkan demokrasi yang tinggi, disebabkan 
mereka terlibat praktis dalam mengatasi problema nonkurikuler. 
3) Santri tidak hanya mengejar prestasi dunia berupa ijazah dan perolehan 
gelar akan tetapi santri dengan ketulusan hati masuk pondok pesantren. 
Hal itu dilakukan dengan tujuan utama mereka diniatkan untuk mencari 
ridho Allah SWT. 
4) Sistem mengutamakan kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, rasa 
percaya diri, dan kemandirian hidup. 
5) Alumni Pondok Pesantren tidak semua menduduki jabatan pemerintahan, 
sehingga mereka tidak dapat diintervensi sepenuhnya oleh pemerintah. 
2. SMK 
Pendidikan kejuruan pada dasarnya merupakan sebuah sub sistem dari 
sistem pendidikan. Para ahli mendefiniskan tentang pendidikan kejuruan dan 
definsi tersebut berkembang memiliki makna dan persepsi yang sama. Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 15  
menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah usaha pendidikan menciptakan 
individu yang dapat bekerja sesuai bidang keahlian. House commite on education 
and labour (HCEL) dikutip oleh Hamalik (1990) menyatakan pendidikan 
kejuruan adalah suatu usaha dalam rangka pengembangan bakat, pendidikan dasar 
keterampilan, dan latihan keterampilan sebagai pembiasaan yang menggambarkan 
dunia kerja. Hal tersebut diartikan pendidikan kejuruan adalah sebuah sub sistem 
yang dapat mengajarkan peserta didik untuk mampu menyiapkan individiu dalam 
dunia kerja. 
Pendidikan di SMK berdasarkan spektrum keahlian pendidikan menengah 







Menengah Nomor  251/C/KEP/MN/2008, di kelompokkan  ke  dalam  6 
kompetensi keahlian yaitu: (1)  teknologi dan  rekayasa;  (2)  teknologi  informasi 
dan komunikasi;  (3) kesehatan;  (4) seni, kerajinan, dan pariwisata;  (5) agribisnis 
dan  agroteknologi;  dan  (6)  bisnis  dan manajemen. 
UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 15  dijelaskan 
Pendidikan  Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang menyiapkan peserta 
didik untuk mampu bekerja di bidang keahlian tertentu. Tujuan  SMK dijabarkan 
Dikmenjur (2003) secara garis besar dibagi menjadi dua bagian yaitu :  
a. Tujuan umum SMK yaitu: 
1) Menyiapkan peserta didik dapat menjalani kehidupan secara layak. 
2) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik. 
3) Menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang mandiri dan 
bertanggung jawab. 
4) Menyiapkan peserta didik memahami dan menghargai keanekaragaman 
budaya bangsa Indonesia.  
5) Menyiapkan peserta didik dapat menerapkan dan menjaga hidup sehat, 
memiliki wawasan lingkungan, pengetahuan dan seni. 
b. Tujuan khusus SMK yaitu: 
1) Menyiapkan peserta didik mampu untuk bekerja, baik secara mandiri atau 
mengisi lowongan pekerjaan dunia usaha dan dunia industri sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan bidang keahlian yang 
ditekuni. 
2) Membekali peserta didik agar mampu berkarir, ulet, gigih dalam bersaing, 
dan mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian 
yang ditekuni. 
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 









Berdasarkan kurikulum SMK 2013 untuk  mencapai standar kompetensi  
yang  telah  disinkronkan  dengan  industri/dunia  usaha/asosiasi profesi, substansi  
diklat  dikemas  dalam  berbagai  mata  diklat  yang  di kelompokkan menjadi 
program Normatif, Adaptif dan Produktif. Program tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Program normatif  
Program normatif merupakan kelompok mata diklat yang membentuk 
karakter pribadi yang utuh, patuh pada norma-norma mahkluk individu dan 
mahkluk sosial, sebagai warga Indonesia maupun  warga dunia. Program 
normatif agar peserta didik mampu hidup dan selaras dalam kehidupan sosial. 
Hal tersebut memuat kompetensi tentang norma, sikap, dan perilaku baik yang 
diajarkan dan diberikan pada peserta didik. 
b. Program adaptif  
Program adaptif merupakan kelompok mata diklat yang bertujuan 
untuk membentuk peserta didik memiliki dasar untuk berkembang dan dapat 
menyesuaikan diri. Program adaptif membimbing peserta didik untuk 
memahami dan menguasai konsep dan prinsip dasar keilmuan yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dasar kompetensi kerja. Program 
adaptif tidak hanya menguasai apa dan bagaimana suatu pekerjaan, tetapi 
memberi pemahaman penguasaan mengapa hal tersebut dilaksanakan. 
Program tersebut juga  membentuk kemampuan untuk berkembang dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta dasar-dasar kejuruan yang 
berkaitan dengan program keahilan yang  diminati. 
c. Program produktif  
Program ini merupakan kelompok mata diklat yang berfungsi untuk 
membekali peserta didik memiliki kompetensi yang standar pada kemampuan  








Konsep pembelajaran di SMK menurut Charles Prosser (1925) dikutip 
oleh Kemendikbud Republik Indonesia  yaitu : 
1. Pendidikan kejuruan efisien apabila lingkungan di mana siswa dilatih 
merupakan replika lingkungan di mana nanti ia akan bekerja. 
2. Pendidikan kejuruan akan efektif hanya dapat diberikan di mana tugas-tugas 
latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang 
diterapkan di tempat kerja. 
3. Pendidikan kejuruan akan efektif jika dia melatih seseorang dalam kebiasaan 
berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri. 
4. Pendidikan kejuruan akan efektif jika dia dapat memampukan setiap individu 
memodali minatnya, pengetahuannya, dan keterampilannya pada tingkat yang 
paling tinggi. 
5. Pendidikan kejuruan yang efektif untuk setiap profesi, jabatan, atau pekerjaan 
hanya dapat diberikan kepada seseorang yang memerlukannya, yang 
menginginkannya, dan yang dapat untung darinya. 
6. Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan untuk membentuk 
kebiasaan kerja dan kebiasaan berfikir yang benar diulangkan sehingga pas 
seperti yang diperlukan dalam pekerjaan nantinya. 
7. Pendidikan kejuruan akan efektif jika gurunya telah mempunyai pengalaman 
yang sukses dalam penerapan keterampilan dan pengetahuan pada operasi dan 
proses kerja yang akan dilakukan. 
8. Pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang harus dipunyai oleh 
seseorang agar dia tetap dapat bekerja pada jabatan tersebut. 
9. Pendidikan kejuruan harus memperhatikan permintaan pasar. 
10. Proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada siswa akan tercapai jika 
pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata (pengalaman sarat nilai). 
11. Sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi pelatihan pada suatu 







12. Setiap okupasi mempunyai ciri-ciri isi yang berbeda-beda satu dengan yang 
lainnya. 
13. Pendidikan kejuruan akan merupakan layanan sosial yang efisien jika sesuai 
dengan kebutuhan seseorang yang memang memerlukan dan memang paling 
efektif jika dilakukan lewat pengajaran kejuruan. 
14. Pendidikan kejuruan akan efisien jika metode pengajaran yang digunakan dan 
hubungan pribadi dengan peserta didik mempertimbangkan sifat-sifat peserta 
didik tersebut. 
15. Administrasi pendidikan kejuruan akan efisien jika dia luwes dan mengalir 
daripada kaku dan terstandar. 
16. Pendidikan kejuruan memerlukan biaya tertentu dan jika tidak terpenuhi maka 
pendidikan kejuruan tidak boleh dipaksakan beroperasi. 
3.  Islamic Boarding School 
Islamic boarding school penjabaran dari Undang Undang  Sistem 
Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyatakan Pendidikan Nasional 
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan  
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Pada hasil 
penelitian Fitriani (2008) pendidikan Islam dapat membentuk siswa memiliki 
ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus bermoral baik. Berdasarkan PP No 55 
tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaaan yang tertuang dalam pasal 
1 bahwa lembaga pendidikan keagamaan bertujuan agar siswa memiliki ilmu 
pengetahuan, teknologi (scientific knowledge) dan memiliki berkarakter baik. 
Penelitian Muslimin (2016) sekolah berbasis agama jika memungkinkan semua 
mata pelajaran umum disinkronkan dengan ilmu agama seperti hadist atau ayat 
yang sesuai. Temuan dari Hamid (2013) menegaskan SMK berbasis pesantren 









4. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah kombinasi antara unsur-unsur yang mempengaruhi 
yaitu manusia, fasilitas, perlengkapan dan aturan yang mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran Hamalik (2013:57). Diklasifikasikan berdasarkan 
Riyana (2011:3) komponen-komponen yang terdapat dalam pembelajaran sebagai 
berikut: tujuan, materi ajar, metode, evaluasi, anak didik, dan adanya pendidik. 
Oleh karena itu dapat diuriakan sebagai berikut  : 
a. Tujuan pembelajaran 
Berdasarkan permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar 
proses bahwa menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan 
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.  
b. Peserta didik atau siswa 
   Berdasarkan UU Republik Indonesia No 20 tahun 2003 pasal 4 ayat 
20 menyatakan bahwa Peserta didik adalah bagian masyarakat yang berusaha 
untuk mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 
dan jenjang pendidikan tertentu. Siswa  perlu memiliki  sikap  disiplin  belajar  
dengan  melakukan  latihan  dan memperkuat  dirinya  sendiri, sehingga  
kemampuan  yang  diperoleh dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif 
sama.  Menurut Umar dan sulo (2005) Ciri khas seorang peserta didik : 
1) Individu memiliki potensial fisik dan psikis yang khas 
2) Individu yang berkembang 
3) Individu membutuhkan bimbingan individual dan manusiawi 
4) Individu memiliki kemampuan untuk mandiri  
c. Pendidik atau guru 
  Zein (2016) menyatakan peranan  guru  adalah  sebagai  
pengorganisasi  lingkungan  belajar  dan  sekaligus sebagai  fasilitator  belajar. 
Penjelasan tersebut diartikan peran guru adalah sebagai fasilitator yang 
bertugas menciptakan situasi proses belajar pada siswa. E. Mulyasa  (2009: 







bahwa  guru  yang memiliki  andil  besar terhadap keberhasilan siswa, 
sehingga minat,  bakat,  kemampuan,  dan  potensi-potensi  yang  dimiliki  
oleh peserta  didik  tidak  akan  berkembang  secara  optimal  tanpa  peran 
seorang guru. Constantinescu, Mariana.(2012) guru memberikan perubahan 
pada sebuah pendidikan.  
d. Bahan dan Materi pembelajaran  
  Berdasarkan permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar 
proses bahwa materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi. Materi pembelajaran merupakan bagian dari isi 
kurikulum. Pemilihan materi pembelajaran harus disesuaikan dengan isi 
kurikulum bidang studi yang berkaitan. menurut  Majid  (2007:174),  bahan  
ajar merupakan  semua bentuk  bahan,  informasi,  alat  atau  teks  untuk 
membantu gurur dalam melaksanakan KBM. Bahan yang dimaksud bisa 
berupa tertulis maupun bahan yang tidak tertulis. Bahan ajar atau materi  
kurikulum  (curriculum material)  adalah  isi  atau muatan  kurikulum yang 
harus dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan kurikulum.  
e. Metode pembelajaran  
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipakai untuk 
merealisasikan rencana yang telah disusun dalam tindakan sebenarnya untuk 
mencapai tujuan secara maksimal. Menurut Majid (2013:193) mengutip  
David dalam Teaching Strategies for College Class Room (1997) menyatakan 
bahwa metod is a way in achieving something (metode adalah cara untuk 
mencapai sesuatu hal). Metode digunakan untuk merealisasikan tujuan yang 
sudah ditetapkan. Sehingga metode pembelajaran salah satu faktor yang 
sangat penting untuk menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. 
  Jenis metode pembelajaran menurut Depdiknas dalam (Peningkatan 
Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2008) : 







2) Metode demontrasi  
3) Metode diskusi 
4) Metode simulasi 
5) Metode tugas dan resitasi 
6) Metode tanya jawab 
7) Metode keja kelompok  
8) Metode problem solving 
9) Metode sistem regu 
10)  Metode latihan  
11) Metode karya wisata 
12) Metode ekpositori 
13) Inkuiri 
14) Pembelajaran kontekstual (contextual and learning) 
Metode-metode pembelajaran menurut (Depag RI, 2003) yang bersifat 
tradisional menjadi trade mark Pondok Pesantren, yaitu:  
1) Metode sorogan 
2) Metode bandongan/wetonan 
3) Metode musyawarah atau (bahtsul masa‟il) 
4) Metode pengajian posonan 
5) Metode hafalan (muhafadzah)  
6) Metode demonstrasi/praktek ibadah  
7) Metode rihlah ilmiyah (study tour) 
8) Metode muhawarah/muhadatsah 
9) Metode mudzarakah 
10) Metode riyadhah  
f. Media pembelajaran  
  Riyana (2009:41)  mengklasifikasikan media pembelajaran didasarkan 
pada media yang digunakan, yaitu: 







2) Media audio 
3) Media audio-visual 
4) Media penyaji 
5) Media objek dan media interaktif  
g. Lingkungan pembelajaran 
Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 menyatakan  bahwa pembelajaran adalah 
interaksi antara peserta didik dengan pengajar, dan bahan ajar dalam 
lingkungan belajar. Sagala (2010:61) menegaskan bahwa pembelajaran 
memberikan sesuatu kepada siswa dengan asas pendidikan maupun teori 
belajar agar pembelajaran menjadi penentu utama dalam keberhasilan suatu 
pendidikan. pada penelitian Rustiana, Dkk. (2012) ada pengaruh signifikan 
antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar siswa.  
Suciati, Dkk. (2007:5) menjelaskan bahwa  lingkungan  belajar  adalah 
kondisi  yang  ada  di  sekitar  siswa  pada  saat  belajar.  Situasi  ini  dapat 
mempengaruhi  proses  belajar  siswa.  Lingkungan  apabila ditata  dengan 
baik,  lingkungan  dapat  menjadi  sarana  yang  bernilai  positif  dalam 
membangun dan mempertahankan sifat positif. Lingkungan  terdiri dari 
lingkungan  luar  dan  lingkungan  dalam.  Lingkungan  luar  diartikan sebagai  
gabungan  faktor-faktor  geografi  dan  sosial  ekonomi  yang mempengaruhi  
hubungan  sekolah  dengan  masyarakatnya.  Sedangkan lingkungan  dalam  
adalah  bahan  pokok  bangunan  dan  ketersediaan peralatan untuk 
menunaikan  pembelajaran. 
h. Penilaian  pembelajaran 
Penilaian yang  diberikan  oleh  guru mempunyai  banyak  kegunaan 
bagi  siswa, maupun  bagi  guru  itu  sendiri. Menurut Sumiati  dan Asra 
(2009: 200) hasil  tes yang diselenggarakan oleh guru mempunyai kegunaan 
bagi siswa, diantaranya:  







2) Mengetahui bagian yang belum dikuasai siswa, sehingga perlu dilakukan 
upaya perbaikan 
3) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan dapat 
menjadi dorongan untuk belajar lebih baik lagi 
Penilaian pembelajaran selalu dikaitkan dengan hasil belajar menurut 
Afandi (dkk) (2013:6) hasil belajar merupakan proses perubahan kemampuan  
intelektual  (kognitif),  kemampuan  minat (afektif)  dan    kemampuan 
motorik  (psikomotor)  pada siswa.  Perubahan  kemampuan  peserta  didik  
dalam  proses pembelajaran  khususnya  dalam  satuan  pendidikan  dasar  
diharapkan sesuai dengan  tahap pekembangannnya yaitu pada  tahapan 
operasional kongrit. 
 
B. Kerangka Berpikir 
UU  Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyatakan 
Pendidikan Nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UU 
Dasar Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan  nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
Oleh sebab itu kurikulum 2013 diterapkan sebagai upaya menciptakan lulusan yang 
kompeten dan berkarakter baik.  Pada saat ini  SMK di Indonesia ditemui adanya 
kesenjangan di lapangan. Terbukti dari data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa SMK 
menjadi penyumbang pengangguran peringkat kedua dengan jumlah 1.424.428 jiwa 
dari total 6.871.264 pada bulan Febuari 2018. Selain itu kasus kenakalan remaja yaitu 
merokok di kelas saat pembelajaran juga ditemui di salah satu SMK DKI Jakarta 
yang menjadi indikasi degradasi moral. 
Penelitian Marzuki pada Pondok Pesantren di Aceh yang di pubikasikan, 
Annual International on Islamic Studies (AICIS XII) at conference procedings 
menawarkan pesantren kejuruan atau SMK berbasis Pondok Pesantren sebagai solusi 
atas permasalahan di atas. Pendidikan model ini memadukan antara kurikulum 







kejuruan bertujuan menghasilkan ahli dibidangnya  dan memiliki nilai karakter yang 
baik. Hasil wawancara dengan Sholeh selaku WAKA Kurikulum SMK Roudlotul 
Mubtadiin mendukung hasil penelitian Marzuki di Aceh bahwa  setiap tahunnya 70% 
lulusan SMK berbasis Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin di Jepara terserap di 
dunia kerja.  
Berdasarkan pada hasil penelitian Marzuki di SMK Pondok Pesantren di Aceh 
dan wawancara dengan Sholeh Waka Kurikulum SMK Roudlotul Mubtadiin 
membuktikan bahwa pembelajaran SMK berbasis Pondok Pesantren mampu menjadi 
salah satu solusi kasus/masalah yang telah dipaparkan di paragraf 1, sehingga 
pembelajaran di SMK berbasis Pondok Pesantren perlu diteliti. Oleh sebab itu 
penelitian ini dilaksanakan di SMK Roudlotul Mubtadiin supaya dapat diketahui 
keunikan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menjadi contoh pembelajaran 
























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian fokus pada pembelajaran SMK berbasis Pondok Pesantren. 
Oleh sebab itu, untuk memperoleh data tersebut penelitian dilakukan di SMK 
berbasis Pondok Pesantren. Lokasi penelitian yang dipilih sebagai objek 
penelitian adalah SMK Roudlotul Mubtadiin Kabupaten Jepara dikerenakan 
lembaga pendidikan kejuruan yang berbasis pesantren. Lokasinya terletak di Jalan 
Balekambang RT. 02  RW. 07 Desa Gemiring Lor, Kecamatan Nalumsari 
Kabupaten Jepara. SMK Roudlotul Mubtadiin berdiri secara resmi sejak tahun 
2006. Alasan yang memperkuat peneliti di SMK Roudlotul Mubtadiin sebagai 
berikut : 
a. SMK Roudlotul Mubtadiin sempat akan dijadikan SMK berbasis Pondok 
Pesantren percontohan tingkat Nasional. 
b. Rekomendasi dari dosen pembimbing sebagai tempat penelitian. 
c. SMK Roudlotul Mubtadiin didirikan sejak tahun 2006 sehingga sangat cocok 
dipilih sebagai tempat penelitian terkait pembelajaran SMK berbasis Pondok 
Pesantren. 
2. Waktu Penelitian  
  Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu dari tahap persiapan 
sampai tahap pelaporan hasil yaitu pada bulan Maret 2018 sampai dengan Januari 
2019. Berikut kegiatan penelitian yang telah selesai dilaksanakan: 
a. Persiapan penelitian  
1) Pengajuan judul   : 18 Maret 2018 
2) Pembuatan proposal  : 21 Maret s.d. 19 April 2018 
3) Seminar proposal  : 20  April 2018 







5) Perizinan    : 1 s.d 15 Mei 2018 
b. Pelaksanaan penelitian 
1) Penelitian di sekolah  : 20 Mei s.d 30 Agustus 2018 
c. Analisis data  
1) Analisis data   : 31 Agustus s.d  1 Desember 2018 
2) Penarikan kesimpulan  : 1 s.d 5 Desember 2018 
d. Penyusunan    :  1 s.d 20 Januari 2019 
 
B. Metode dan pendekatan penelitian   
Pendekatan pada penelitian ini  dengan menggunakan kualitatif. (Creswell, 
2016) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti proses ekplorasi dan memahami 
perilaku individu dan kelompok yang menggambarkan masalah sosial atau masalah 
kemanusiaan. Metode penelitian ini  menggunakan jenis study kasus (Case Study) 
yaitu melakukan penelitian lapangan dengan memperoleh data dan informasi 
langsung berdasar prosedur yang berlaku. Penelitian  ini selaras dengan  Creswell 
(2016) yang mengutip Stake dan Yin menyatakan bahwa studi kasus dibatasi oleh 
waktu, aktivitas penelitian dan peneliti mengumpulkan data informasi secara lengkap 
dengan menggunakan prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang 
ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui suatu fakta 
bagaimana  pembelajaran  SMK berbasis  pondok pesantren di  SMK Roudlotul 
Mubtadiin yang tentunya mempunyai kekhasan dibanding SMK pada umumnya.  
 
C. Data dan Sumber  Data 
     Penelitian ini mengambil dua data  yaitu: data primer dan data sekunder. Data 
primer pada penelitian ini adalah data diperoleh langsung dari hasil wawancara 
dengan warga SMK Roudlotul Mubtadiiin. Data sekunder pada penelitian ini adalah 









Sumber data dijelaskan dibawah sebagai berikut:  
1. Data primer  
Partisipan penelitian pada pembelajaran SMK berbasis Pondok Pesantren 
di SMK Roudlotul Mubtadiin sebagai berikut: 
a. Pimpinan Sekolah 
1) Kepala Sekolah dan sebagai informan pembuat kebijakan dan pengawasan 
pada pembelajaran di SMK Roudlotul Mubtadiin.  
KP  = Kepala Sekolah  
2) Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum (WAKA Kurikulum) informan 
terkait tentang kurikulum pembelajaran yang diberlakukan di SMK 
Roudlotul Mubtadiin. 
WKSK = Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum  
b. Guru 
1) Normatif adaptif 
Guru normatif adaptif sebagai informan terkait komponen pembelajaran. 
Partisipan guru normatif adaptif SMK Roudlotul Mubtadiin diberi coding 
(GNA).  
GNA1  =  Guru Bahasa Indonesia  
GNA2  = Guru Pkn   
GNA3 = Guru Fisika     
2) Produktif 
Guru produktif sebagai informan terkait komponen pembelajaran dan 
upaya peningkatan keterampilan pada siswa. Partisipan guru produktif 
SMK Roudlotul Mubtadiin diberi coding (GPro). 
GPro1 = Guru TKR            
GPro2 = Guru TKJ     









3) Pondok Pesantren  
Guru Pesantren sebagai informan terkait komponen pembelajaran dan 
upaya peningkatan kompetensi sikap. Partisipan guru pesantren di SMK 
Roudlotul Mubtadiin diberi coding (GPes). 
  GPes 1  = Guru Baca kitab      
  GPes 2  = Guru Khitobah  
  GPes 3 = Guru Tadjwid      
c. Siswa 
Siswa sebagai informan sebagai objek pembelajaran di SMK Roudlotul 
Mubtadiin. Partisipan siswa di SMK Roudlotul Mubtadiin diberi coding (S).   
1) S1 = Siswa TKR 
2) S2 = Siswa TKJ  
3) S3 = Siswa ELEKRO       
2. Data sekunder  
a. Observasi Sekolah 
  Observasi sekolah dilaksanakan pada saat pembelajaran SMK berbasis 
Pondok Pesantren di SMK Roudlotuln Mubtadiin. Hal tersebut bertujuan 
melihat pembelajaran di kelas,  di bengkel, dan di masjid.  
b. Arsip dan dokumen 
  Arsip dan dokumen sebagai sumber data pendukung berupa 
kurikulum. Pada kurikulum penjelasan secara lengkap pembelajaran dari 
mulai input siswa, proses pembelajaran dan hasil lulusan.  
c. Studi literatur 
   Literatur digunakan sebagai penguat atau pendukung pada penelitian 
yang sudah diperoleh. Hal tersebut berfungsi sebagai pendukung wawancara, 
observasi sekolah, analisis kurikulum, dan komponen pembelajaran di SMK 









D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 
  Teknik pengambilan subyek penelitian yang digunakan dengan snowball 
sampling. Snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan didasarkan 
partisipan pertama. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan meneliti partisipan 
pendukung, dimana orang yang berkaitan dengan data yang ditunjukan oleh 
partisipan utama dapat meyakinkan dan memperdalam data, sehingga data diperoleh 
lebih lengkap. Bagan penelitian digambarkan pada gambar dibawah ini:  
 
Gambar 3.1 Bagan snowball sampling 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara wawancara. Wawancara baik 
wawancara terstruktur dan lanjutan wawancara.  Wawancara bertujuan bertanya  
dengan responden untuk  memperoleh  informasi-informasi  yang  berhubungan  
dengan penelitian secara detail.  
Obsevasi cara  pengambilan  data  dengan menggunakan panca indra melihat  
dan  mengamati sendiri  kemudian  mencatat  fakta  dan  peristiwa  pada  situasi  yang 
berkaitan  dengan  penelitian secara langsung. Observasi ini digunakan untuk 







mengamati dan mengawasi kegiatan sehari-hari di SMK Roudlotul Mubtadiin. 
Sugiyono (2017) menyatakan peneliti memotret  dan menginterpretasikan fenomena-
fenomena yang  terjadi pada obyek penelitian. Penelitian ditujukan mendiskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan serta 
persepsi. 
Hasil wawancara  dan  observasi agar hasilnya terpercaya didukung dengan 
dokumentasi. Dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan banyak dokumen dan 
menganalisis dokumen perencanaan pembelajaran,  buku-buku terkait,  jadwal 
pembelajaran, Standar Kompetensi.  
  
F. Teknik Uji Validitas Data 
   Validitas data merupakan pembuktian data sesuai keadaan yang terjadi di 
lapangan. Creswell dan Milner (2000) penelitian kualitatif yang didasarkan pada 
penentuan apakah temuan yang didapat akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan 
dan pembaca. Berikut setrategi-strateginya yang ditulis oleh Creswell (2016:282) 
yaitu: 
1. Triangulasi data  
Triangulasi data adalah pengumpulan data dengan cara tidak hanya satu 
satu sumber, akan tetapi dari beberapa sumber untuk memperoleh kevalidan dan 
kesimpulan data. 
2. Member checking 
Member cheching adalah informan mengecek seluruh hasil wawancara 
yang sudah dalam berbentuk uraian wawancara dengan maksud informan dapat 
mengurangi atau menambahkan hasil wawancara untuk memastikan kebenaran 
data. 
3. Bukti kerja penelitian  
Kegiatan penelitian dibuktikan dengan foto kegiatan selama penelitian, 
foto wawancara, uraian wawancara, kurikulum, RPP, dan surat sudah 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik  menganalisa  data  pada penelitian  kualitatif  dengan  cara memilah-
milahnya data sehingga  dikelola, membuatkan  pola,  serta menemukan tema yang 
sudah ditentukan,  lalu memutuskan sebagai hasil penelitian. Sugiono (2017: 132-
133) dalam buku metode penelitian kualitatif mengutip Miles and Huberman (1984) 
menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh atau 
benar. Aktifitas dalam analisis data dalam miles and huberman (1992: 16-21) yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan  atau  verifikasi data. Berikut 
tahap-tahapnya yaitu: 
1. Reduksi data  
Merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada  hal-hal  penting  
serta  mengurangi atau membuang data yang tidak  penting. Hasil dari reduksi 
wawancara dikombinasikan dengan observasi dan dokumentasi sehingga 
menghasilakan data yang siap untuk disajikan. Hal tersebut bertujuan  untuk  
memudahkan  pemahaman  terhadap fokus data  yang  terkumpul. 
2. Penyajian  data   
Data digolongkan sesuai wawancara berdasarkan kelompok partisipan 
masing-masing yaitu pimpinan sekolah, guru, dan siswa. Penyajian berupa tabel 
data wawancara. Tabel data wawancara didukung dengan observasi langsung dan 
dokumen sekolah. Hal tersebut disajikan dalam BAB IV pada hasil penelitian.  
3. Menarik kesimpulan  atau  verifikasi   
Menarik kesimpulan  ini  dibuat  berdasarkan hasil penelitian yang disajikan 
pada BAB  IV.  Simpulan final diperoleh dari pembahasan hasil penelitian yang 
sudah dikaitkan dengan literatur. Hasil  penelitian ini telah diuji pada metode 
member checking sehingga simpulan yang diperoleh adalah fakta lapangan 








H. Prosedur Penelitian 
1. Penetapan Tema  
Penetapan tema penelitian pendidikan fokus pada SMK berbasis Pondok 
Pesantren. Penetapan tema dilaksanakan dengan konsultasi kepada dosen 
pembimbing untuk memantapkan pilihan pada SMK berbasis Pondok Pesantren. 
Oleh karena itu penelitian dikaji dengan kasus yang umumnya terjadi. Kemudian  
dilanjutkan wawancara dengan pihak sekolah untuk menemukan hal menarik 
untuk diteliti. Ditemukan topik pembahahasan mengenai pembelajaran pada SMK 
berbasis pondok pesantren di SMK Roudlotul Mubtadiin. Berdasarkan hasil 
kesimpulan literatur menyatakan keberhasilan pembelajaran SMK berbasis 
pesantren dipengaruhi dua hal yaitu pembelajaran kejuruan dan pembelajaran 
Pondok Pesantren.    
2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilaksankan dengan wawancara terhadap objek 
partisipan warga SMK Roudlotul Mubtadiin. Hal tersebut didukung dengan 
sumber lain  yaitu  observasi/pengamatan, catatan lapangan, kurikulum, RPP dan 
dokumentasi. Penelitian kualitatif instrumen kuncinya adalah peneliti. Peneliti 
harus mampu untuk mengetahui data yang diperoleh, cukup atau tidak dalam 
menjawab fakta yang dicari dalam penelitian tersebut.  
3. Analisis data  
Analisis pada penelitian ini menggunakan Miles and Huberman. Analisis 
dilakukan dari awal penelitian hingga akhir penelitian. Teknik analisis data yaitu : 
reduksi data, penyajian  data, dan penarikan simpulan  atau  verifikasi sesuai yang 
sudah dijelaskan pada halaman  27.    
4. Penyusunan laporan  
Penyusunan laporan disusuan secara sederhana, mudah dipahami  dan 
sistematis. Pembaca diharapkan dapat mengikuti alur penelitian dari awal sampai 
akhir. Penyususun laporan mengacu pada pedoman penyusunan skripsi  FKIP 







Prosedur penelitian dapat tergambar pada sebuah bagan dibawah ini : 
 
Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMK Roudlotul Mubtadiin 
1. Letak Geografis 
  Sekolah Menengah Kejuruan Roudlotul Mubtadiin Balekambang 
beralamatkan di jalan Balekambang RT. 02 RW. 07 desa Gemiring Lor 
kecamatan Nalumsari kabupaten Jepara. Batas wilayah SMK Roudlotul 
Mubtadiin Balekambang secara geografis sebagai berikut:  
a. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Jatisari  
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kedung Ombo 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Buaran  
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Muryolobo  
2. Sejarah berdirinya SMK Roudlotul Mubtadiin 
Sejarah berdirinya Pondok Pesantren berawal dari ulama‟ kharismatik 
Syeh K.H. Hasbulloh yang mendirikan Pondok Pesantren pada tahun 1884 setelah 
adanya pemekaran desa. Syeh K.H. Hasbulloh memberi nama Pondok Pesantren 
Roudlotul Mubtadiin dan nama tersebut tetap dipakai hingga saat ini. Pondok 
Pesantren ini adalah pesantren tertua di kabupaten Jepara. Pondok Pesantren 
didirikan pada saat bangsa Indonesia masih mengalami masa penjajahan oleh 
Belanda. Pondok Pesantren  Roudlotul Mubtadiin menjadi batu sandungan bagi 
pihak Belanda, karena banyaknya santri Pondok Pesantren yang ikut berjuang 
membela bangsa dan tanah air dari penjajah. Perjuangan para santri pesantren 
terus berlanjut hingga generasi kedua, ketika pesantren ini dipimpin oleh putra 
KH. Hasbulloh yang bernama KH. Abdulloh Hadziq. Kemudian  beliau tutup usia 
pada tahun 1985. Kemudian dilanjukan oleh putra KH. Abdulloh Hadziq yang 
bernama KH. M. Ma‟mun Abdulloh ZA.  
Pondok Pesantren pada tahun 2004 membuka Sekolah Menengah 







Teknik Audio Video. Pada tahun 2007 SMK membuka lagi jurusan baru yaitu  
Busana Butik dan  Teknik Kendaraan Ringan. Pada tahun 2010 SMK menambah 
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. Pada akhirnya membuka jurusan terbaru 
yaitu Animasi dan Tata Boga tahun 2013.  
3. Identitas SMK Roudloutul Mubtadiin Balekambang 
a. Nama sekolah  : SMK Roudlotul Mubtadiin 
b. Akreditasi sekolah  : B 
c. Alamat surat   : Ponpes Roudlotul Mubtadiin Balekambang 
Kode pos   : 58466 
Desa    : Gemiring lor  
Kecamatan   : Nalumsari 
d. Telepon   : (0291) 3332741 
Faximile  : (0291) 4256515 
e. E-Mail/  : SMKpprum@yahoo.com 
Website  : www.pesantrenbalekambang.com 
f. Nama kepala sekolah : Arif Munzaki, S.Pd.I 
4. Visi dan Misi sekolah  
a. Visi SMK Roudlotul Mubtadiin 
Menjadi lembaga pendidikan yang unggul, kreatif, inovatif, 
berwawasan global dan berkarakter dengan berpijak pada ajaran agama Islam 
ala ahlusunnah wal jamaah. 
b. Misi SMK Roudlotul Mubtadiin 
1) Menyelenggarakan sekolah yang berprestasi dibidang akademik maupun 
non akademik. 
2) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
3) Melaksanakan kegiatan pendidikan yang dapat menumbuhkan kreatifitas 
peserta didik.  







5) Melaksanakan pendidikan yang berbasis pada pengembangan karakter. 
6) Menyiapkan tamatan yang memiliki jiwa wirausaha dan bertanggung 
jawab dengan lingkungan sosial. 
7) Menyiapkan tamatan yang memahami dan menaati ajaran agamanya. 
8) Menyiapkan generasi yang kompetitif di dunia global. 
SMK berbasis Pondok Pesantren bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, berkarakter baik, serta keterampilan hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai kejuruannya. Tujuan 
penyelenggaraan pendidikan pada SMK Roudlotul Mubtadiin yang berdasar visi 
dan misi yaitu: 
a. Mewujudkan proses belajar dan mengajar yang optimal.  
b. Terpenuhinya sarana prasaran untuk peserta didik.  
c. Peserta didik menguasai kewirausahaan.  
d. Mewujudkan peserta didik yang paham dan melaksanakan ahlusunnah wal 
jamaah. 
e. Peserta didik menguasai dan memanfaatkan IT dan bahasa asing 
5. Program Keahlian 
Tabel. 4.1 Program Keahlian SMK Roudlotul Mubtadiin 
No. Bidang Keahlian Program Keahlian Paket Keahlian 
1 Teknologi dan 
Rekayasa 
1. Teknik Elektronika Teknik Audio Video 
2. Teknik Otomotif Teknik Kendaraan 
Ringan 
2. Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
Teknik Komputer dan 
Informatika 
Teknik Komputer dan 
Jaringan 
3 Seni dan Kerajinan  
dan Pariwisata 
Tata Busana Busana Butik 
4 Seni dan Industri 
Kreatif 
Seni Rupa Animasi 










B. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi kegiatan siswa SMK Roudloutul Mubtadiin 
a. Diskripsi  kegiatan rutin harian siswa 
Tabel 4.2 Jadwal Harian SMK Roudloutul Mubtadiiin 
No Waktu Kegiatan  
1 03.45-04.15 Bangun tidur dan sholat tahajud 
2 04.15-04.30 Jamaah sholat subuh  
3 04.30-05.30 Mengaji kitab kuning 
4 05.30-06.30 Piket kebersihan, sarapan pagi, persiapan 
sekolah 
5 06.30-07.00 Sholat dhuha dan asmaul husna dan doa 
pagi 
6 07.00-12.40 KBM + Jamaah sholat Dhuhur 
7 13.00-14.00 Istirahat + makan siang 
8 14.00-16.00 Sekolah salafiyah + jamaah sholat ashar  
9 16.00-16.30 Piket kebersihan asrama  
10 16.30-18.00 Tadarus quran  
11 18.00-19.00 Jamaah sholat mahrib dan istiqosah 
12 19.00-19.30 Jamaah sholat isya 
13 19.30-20.30 Mengaji kitab kuning 
14 20.30-21.00 Istirahat + makan malam 
15 21.00-22.00 Jam wajib belajar 
16 22.00-03.45 Tidur  
(Sumber : buku jadwal SMK Roudlotul Mubtadiin tahun 2018-2019) 
Siswa di SMK Roudlotul Mubtadiin tidak hanya ditanamkan 
pembentukan  karakter religius agama Islam tetapi juga ditanamkan ilmu 
kejuruan. Alokasi waktu untuk kegiatan pesantren menghabiskan waktu 
kurang lebih delapan  jam sedangkan kegiatan kejuruan sekitar enam jam. 
Kegiatan pesantren setiap harinya terbagi menjadi dua ibadah yang hukumnya 
wajib dan sunnah.  Kegiatan ibadah sunnah seperti sholat tahajud, sholat 
dhuha, hafalan surat, tahsin/tadarus Quran, membaca asmaul husna, doa pagi 
petang, dan Sholawat nabi. Kegiatan ibadah wajib seperti sholat fardhu 5 
waktu yang dilakukan secara berjamaah. Selain itu, ada kegiatan membentuk 







Kegiatan pondok pesantren untuk menambah ilmu agama Islam yaitu mengaji 
kitab kuning dan sekolah salafiyah.   
b. Diskripsi  kegiatan rutin mingguan siswa 
Tabel 4.3 Jadwal Mingguan SMK Roudloutul Mubtadiiin 
Hari Waktu  Jenis kegiatan  
Jum‟at 05.30-06.00 Mukhafadhah nadloman/ tikroran 
Jum‟at 06.00-08.00 Kerja bakti 
Jum‟at dan ahad 09.00-17.00 Eksta kurikuler 
Selasa 19.30-20.30 Khitobah 
Kamis 15.30-16.30 Ziarah ke makam mbah Hasbulloh 
dan mbah Abdullah Handziq 
(Sumber : buku jadwal SMK Roudlotul Mubtadiin tahun 2018-2019) 
  Kegiatan rutin mingguan siswa berupa kegiatan khitobah, 
Mukhafadhah nadloman/tikoran, Ziarah ke makam mbah Hasbullah dan mbah 
Abdullah Handziq, kerja bakti, dan kegiatan ekstrakurikuler sesuai waktu dan 
hari yang sesuai tabel 4.3. 
c. Diskripsi  kegiatan rutin bulanan siswa  
 Kegiatan rutin bulanan siswa di SMK Roudlotul Mubtadiin adanya 
hari bahasa setiap tanggal 17. Kepala Sekolah menjelaskan adanya hari bahasa 
pada Pondok Pesantren. Hal tersebut sebagai  upaya sekolah agar santri bisa 
menggunakan bahasa jawa krama sebagai upaya bertutur kata yang baik pada 
guru dan melestarikan bahasa daerah.  
2. Siswa dan Guru 
a. Siswa SMK Roudlotul Mubtadiin 
WKSK dan KP menerangkan bahwa siswa SMK Roudlotul 
Mubtadiin memiliki karakteristik yang heterogen dikarenakan memiliki latar 
belakang sosial ekonomi  dan budaya yang berbeda-beda dari berbagai daerah. 
Siswa SMK yang diterima bukan hanya alumni SMP Roudlotul Mubtadiin, 
tetapi juga berasal dari alumni SMP umum. Siswa setiap angkatan yang 







Mubtadiin memiliki total jumlah siswa 525. Jumlah siswa tersebut tediri dari 
6 program keahlian yang telah dijelaskan pada Tabel 4.1. 
Pada proses pembelajaran siswa SMK Roudlotul Mubtadiin 
memiliki karakter yang beragam ditinjau dari pendapat GNA, GPro, dan 
GPes. Umumnya siswa SMK Roudlotul Mubtadiin dalam pembelajaran 
menunjukan bahwa dirinya lebih antusias pada pembelajaran produktif 
berdasarakan hasil wawancara Siswa, GPro1 dan GPro3 yang senada. Tetapi 
untuk pembelajaran normatif adaptif dan religi memang terlihat karakteristik 
siswa yang beragam seperti adanya siswa yang rajin, kurang aktif, dan 
pendiam. Hal ini didasarkan pada jawaban dari berbagai partisipan GNA dan 
GPes yang menunjukan hasil yang bervariasi.  
b. Guru SMK Roudloutul Mubtadiin 
Guru di SMK Roudlotul Mubtadiin tahun 2018 terdiri dari tiga 
bagian yaitu guru normatif adaptif, guru produktif, dan pesantren dengan 
jumlah total sebanyak 150. Para guru berkomitmen menjadi fasilitator siswa 
di SMK Roudlotul Mubtadiin untuk mempersiapkan masa depan siswa 
dengan memberikan motivasi belajar dan menjadi solusi terhadap kebutuhan 
siswa yang didukung dengan penanaman ilmu agama Islam. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan partisipan GNA, GPro, GPes 
yang saling melengkapi mengenai pertanyaan peran seorang guru. Contoh 
berikut yang diungkapkan GPes1 (11 Juli 2018) bahwa guru adalah penggerak 
utama dalam pembelajaran, meskipun ada buku jika tidak ada guru maka 
siswa akan kesulitan untuk memahami pelajaran. Apalagi kalau seperti 
pembelajaran ilmu nahwu dan sorhof  jika hanya mengandalkan buku, maka 
siswa akan kesulitan. Guru terkadang juga bisa menjadi teman di asrama 
Pondok Pesantren dan teman curhat.  
 







a. Lingkungan luar sekolah 
  KP menjelaskan sekolah yang berada di pedesaan. GNA3 Lingkungan 
disini sangat tenang jauh dari jalan raya, sehingga sangat kondusif untuk 
pembelajaran. Contohnya ketika pada saat penerimaan dan pelepasan santri 
masyarakat turut serta berperan. WKSK menegaskan masyarakat sangat 
mendukung proses pembelajaran pondok pesantren. Hal tersebut terlihat 
masyarakat disini ikut membantu mensukseskan pembelajaran, sehingga 
lingkungan belajar kondusif dan cocok untuk kejuruan maupun pesantren. 
GPes 1 masyarakat sekitar juga mendukung terjadinya proses belajar 
mengajar disini. Ketika pada saat wisuda santri masyarakat turut serta 
berperan aktif dalam acara tersebut terlihat warga membantu memperlancar 
kegiatan.  GPes2 menegaskan masyarakat antusias dalam pembelajaran 
pesantren. 
b. Lingkungan dalam sekolah  
  GNA1 lingkungan pondok ini satu lingkungan dengan pesantren jadi 
sangat efektif bila digunakan untuk pembelajaran sekolah maupun pesantren 
karena aksesnya yang dekat. Guru-guru disini sangat mudah berkomunikasi 
dengan ustaz/kiai dalam proses pembelajaran. GNA2 lingkungan  dengan rasa 
kekeluargaan yang sangat kental. GPro1 kondisi bengkel yang rapi dan bersih 
membuat siswa nyaman saat pembelajaran produktif. GPro2 lingkungan 
bengkel yang luas dan rungan baru membuat siswa mampu fokus saat 
pelajaran praktik. GPro3 kondisi bengkel yang penerangannya cukup, 
sehingga cocok saat pembelajaran. GPes3 kondisi belajar sangat 
menyenangkan sehingga siswa nyaman dengan kondisi di pesantren.  GNA 2 
Lingkungan dengan rasa kekeluargaan. Semua disini seperti keluarga jadi 
semua antar siswa dapat rukun dan saling gotong royong. Guru juga lebih 
terbantu dengan suasana pengkondisian pondok pesantren. 
 







a. KBM SMK Roudlotul Mubtadiin 
Alokasi waktu KBM SMK Roudlotul Mubtadiin satu harinya sekitar 6 
jam dengan 6 hari masuk sekolah. KBM di SMK Roudlotul Mubtadiin terbagi 
menjadi 3 kelompok muatan dengan alokasi waktu berbeda-beda dimana satu 
jamnya 45 menit. Kelompok A (Muatan Nasional) dilaksanakan 19 jam. 
Kemudian kelompok B  (Muatan Kewilayahan) dilaksanakan 7 jam dan 
Kelompok C (Muatan Peminatan Kejuruan) dilaksanakan 22 jam dengan 
pembagian 30% teori dan 70% praktik.  
 Kegiatan KBM setiap harinya diawali dengan sholat dhuha berjamaah 
terlebih dahulu pada pukul 07.00 WIB. Siswa SMK Roudlotul Mubtadiin 
setiap harinya mendapatkan pembelajaran normatif, adaptif dan produktif 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan dari pihak sekolah. Setiap awal pelajaran 
dibuka dengan doa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian 
dilanjutakan pelajaran hingga jam terakhir sesuai alokasi waktu yang telah 
ditentukan.  Proses pembelajaran normatif adaptif dan produktif untuk lebih 
detailnya berikut disajikan sebagai berikut: 
1) Pembelajaran Normatif Adaptif  
Pada pembelajaran normatif adaptif guru memulai dengan 
menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang 
diampu. Media pembelajaran dan  sumber belajar yang digunakan cukup 
memadai untuk memperlancar dilaksanakan proses pembelajaran. Media 
pembelajaran seperti LCD, tape recorder, radio, dan gambar bagan. 
Sumber belajar berasal dari LKS, buku paket, artikel dan berita.  
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran NA 
bervariasi macamnya berdasarkan hasil wawancara dengan semua 
partisipan guru normatif adaptif. Metode yang biasa digunakan para guru 
normatif adaptif ada empat metode yaitu metode cemarah, metode diskusi, 
metode demontrasi dan metode pemberian tugas.  







Pada pembelajaran produktif guru memulai pembelajaran dengan 
breafing terlebih dahulu. Breafing disiapkan oleh ketua kelas dengan 
mengkondisikan teman sekelasnya untuk berdoa dan mendengarkan 
arahan materi yang akan diajarkan guru produktif. Selanjutnya guru 
memberikan materi teori dan memberikan contoh praktik sesuai 
jurusannya masing-masing. Guru juga menjelaskan teknis peminjaman 
alat sesuai SOP pada pertemuan pertama pembelajaran praktik. Contoh 
SOP (Penggunaan alat dan bahan di bengkel) yaitu : 
Tahapan peminjaman alat: 
a) Peserta didik sebelumnya membaca terlebih dahulu jobsheet yang 
telah diberikan oleh guru atu instruktur. 
b) Peserta didik meminta formulir bon alat dan bahan kepada guru atau 
instruktur. 
c) Peserta didik menuliskan alat dan bahan apa saja yang diperlukan 
untuk pelaksanaan praktik sesuai jobsheet yang telah diterima. 
d) Peserta didik menyerahkan formulir bon alat dan bahan kepada guru 
atau instruktur. 
e) Guru atau instruktur menuliskan ke dalam buku peminjaman. 
f) Guru atau instruktur mengambilkan alat sesuai pinjaman. 
g) Peserta didik memeriksa kondisi bahan dan alat yang akan digunakan 
h) Peserta didik menggunkan alat dan bahan sesuai fungsi dan alat 
tersebut. 
i) Jika terjadi kerusakan pada alat dan bahan selama melaksanakan 
praktik peserta didik harus melaporkan kepada guru atau instruktur 
yang mengawasi hari tersebut. 
j) Setelah alat selesai digunakan, jika alat tersebut kotor maka wajib 
untuk dibersihkan terlebih dahulu. 
Media pembelajaran yang digunakan berupa peralatan praktik dan 







belajar berasal dari buku pedoman atau manual book praktik. Metode 
pembelajaran yang digunakan setiap jurusan umumnya sama, dengan 
metode latihan yaitu 30% teori dan 70% praktik sesuai hasil wawancara 
dengan semua partisipan guru produktif.  
 Pada kegiatan bagian penutup siswa membersihkan bengkel dan 
menata kembali alat kerja yang telah digunakan. Selanjutnya ketua kelas 
menyiapkan ulang teman sekelasnya  untuk diberikan evaluasi praktik 
selama hari tersebut oleh guru produktif hingga pada akhirnya ditutup 
dengan doa.  
SMK Roudlotul Mubtadiin berdasarkan dari wawancara dengan  
Kepala Sekolah untuk menambah kemampuan skil atau praktis siswa, 
maka sekolah melaksanakan kegiatan program prakerin. Program prakerin 
dilaksanakan siswa SMK Roudlotul Mubtadiin  di industri dengan tujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan keterampilan siswa 
berdasarkan dengan WKSK. Beliau juga menambahkan bahwa Prakerin 
dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada bulan januari-februari saat siswa 
berada di semester empat. Tempat prakerin yang digunakan siswa yaitu 
sebagian besar di daerah kabupaten Jepara dan sekitarnya, akan tetapi ada 
juga sebagian kecil di daerah Semarang dan Jogja.      
Pada pembelajaran produktif ada 3 kategori program unggulan di 
SMK Roudlotul Mubtadiin, program keahliannya sebagai berikut: 
a. Kompetensi  Keahlian Teknik  Audio  Video   
GPro1 menjelaskan untuk meningkatkan kompetensi keahlian 
Teknik  Elektronika  di  SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang 
pembelajaran yang dilaksanakan siswa sebagai berikut:  
1) Menggambar dan memahami Teknik Elektronika  
2) Memahami dan menggunakan alat ukur elektronika  
3) Pembelajaran pada install home theater  







5) Pembelajaran pembuatan dokumentasi video dan edit video 
shooting.  
6) Servis alat-alat elektronika (TV, Mesin cuci, Radio)   
7) Pengembangan robotik  
8) Menciptakan  teknologi  tepat  guna  yang  bermanfaat  untuk 
santri  dan  masyarakat  pada  umumnya  di  bidang  elektronika 
dan ramah lingkungan.  
b. Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan  
GPro2 menjelaskan untuk meningkatkan kompetensi keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan di  SMK Roudlotul Mubtadiin  
Balekambang   pembelajaran yang dilaksanakan siswa sebagai berikut: 
1) Pembelajaran sistem  injeksi  elektronik  service  and repair 
electronic engine management system  
2) Pembelajaran sistem ABS, ASR/ETC dan ESP service and repair 
electroniccally controlled anti-lock braking system  
3) Penambahan materi Autocad 2 dan 3 dimensi  
4) Pembelajaran pelatihan dan kursus mengemudi  
5) Pembelajaran materi Teknik Sepeda Motor  
6) Pembelajaran materi balancing dan spooring  
7) Penerapan jam produktif terintegrasi teori + praktif (30% teori dan 
70% praktik)  
c. Kompetensi  Keahlian  Teknik  Komputer  dan  Jaringan  atau ICT  
GPRO 3 menjelaskan untuk meningkatkan kompetensi 
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di  SMK  Roudlotul  
Mubtadiin  Balekambang  pembelajaran yang dilaksanakan siswa 
sebagai berikut:  
1) Menginstalasi Jaringan Tanpa Kabel (Wireless)  
2) Instalasi Sistem Operasi Open Source 







4) Membuat desain sistem keamanan jaringan.  
b. KBM Pondok Pesantren 
   Alokasi waktu pada kegiatan pembelajaran Pondok Pesantren kurang 
lebih delapan jam setiap harinya. KBM Pondok Pesantren dimulai sejak subuh 
yang terpotong KBM SMK dan dimulai kembali jam 14.00 WIB dan berakhir 
sekitar jam 20.30  WIB. Pada saat pembelajaran pondok pesantren siswa 
sudah tidak lagi memakai seragam sekolah kejuruan akan tetapi sudah 
berganti dengan pakaian khas santri Pondok Pesantren yaitu memakai sarung, 
baju muslim dan peci. Pembelajaran Pondok Pesantren dijelaskan di bawah 
ini sebagai berikut:  
1) Kajian Kitab Kuning  
Kegiatan kajian kitab kuning dilaksanakan di masjid terbagi 
menjadi 2 waktu pelaksanaan. Pada sesi pertama kajian kitab kuning 
dilaksanakan setelah sholat shubuh sekitar jam 04.30-05.30 WIB. 
Kemudian sesi kedua dilaksanakan malam pada jam 19.30-20.30 WIB. 
Kegiatan kajian kitab kuning yang dibahas terkait aqidah, fiqih, akhlak 
dan lainnya. Pada pembelajaran kitab kuning seorang ustaz membaca 
kitab duduk di depan kemudian siswa mencatat apa yang disampaikan 
oleh ustaznya. Catatan berupa maksud keterangan dari hadist yang 
dijelaskan oleh ustaz di depan. Kemudian siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Contohnya apabila ustaz bertanya kepada santri, kemudian 
santri harus menjawab pertanyaan tersebut. Kepala Sekolah menegaskan 
kajian kitab kuning seperti ini diharapkan santri Roudlotul Mubtadiin 
Balekambang lebih religius dan mampu memiliki ilmu agama yang lurus. 










2) Sekolah Shalafiyah 
Pembelajaran sekolah shalafiyah dilaksanakan di kelas pada pukul 
14.00-16.00 WIB. Sekolah salafiyah ini mempelajari nahwu dan sharaf. 
Nahwu-sharaf bisa diartikan sebagai gramatika bahasa Arab. 
Pembelajaran  nahwu-sharaf bertujuan agar santri mampu untuk membaca 
dan memahami kitab-kitab klasik atau yang sering kita kenal dengan kitab 
kuning atau kitab Arab gundul (tanpa tanda baca). Pembelajaran dibuka 
dengan berdoa terlebih dahulu. Kitab yang digunakan untuk nahwunya 
yaitu: al-Jurumiyah, al-Kawakib, Qatrun al-Nada, Ibnu „aqil, Alfiyah, dan 
untuk sharafnya yaitu: Kitab al-Tashrif, Syarah al-kailani, al-Maqsud, dan 
Imriti, dan lain-lain. Pembelajaran ditutup dengan berdoa. 
3) Tahsin Quran  
Kegiatan Tahsin Quran dilakukan pada sore hari setelah sekolah 
salafiyah yaitu dilaksanakan pada pukul 16.30-18.00. Biasanya dilakukan 
dengan metode sorogan dimana guru mengajari satu per satu santri. Para 
santri pun mengantri untuk membaca Qur‟an dengan ustaznya. Para 
ustaznya kemudian membenarkan atau membetulkan bacaan santri bila 
terdapat salah membaca. Ustad juga memberikan evaluasi penjelasan 
tetang bacaan Qur‟an di akhir kegiatan. Tujuan kegiatan diharapkan santri 
mahir dalam membaca Al-Quran dengan benar sesuai tadjwidnya.  
4) Hafalan dan tahfidz 
Kegiatan hafalan merupakan program yang dilakukan pondok 
pesantren. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah hafalan pada santri. 
hafalan yang di programkan yaitu : hafalan Quran, hafalan  doa-doa 
harian, dzikir dan sholawat nabi. Kegitan hafalan wajib dilaksanakan tiap 










 Kegiatan khitobah dilakukan pada satu minggu sekali setiap 
malam hari selasa jam 19.30-20.30 di masjid.  Sebelum pelaksanaan 
Khitobah,  santri  terlebih  dahulu  mendapatkan bimbingan dari ustadz 
atau ustadzah karena didalam acara ada kegiatan ceramah oleh santri. 
Kegiatan  khitobah  diawali  dengan  pembukaan, kemudian  pembacaan 
ayat-ayat suci  Al Qur‟an, pembacaan shalawat Nabi, sambutan-sambutan, 
penyampaian materi oleh santri dan yang terakhir ditutup dengan doa. 
 Kegiatan penyampaian materi tersebut dilaksanakan oleh santri di 
masjid bagian depan kemudian santri yang lain mendengarkan. Santri  
bergantian sesuai jadwal melakukan khotbah/cermah dengan materi yang 
disampaikan berdasarkan pada bimbingan guru/ustaz. Kegiatan ini dalam 
pengawasan dan kontrol pengasuh pondok agar pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik.  
6) Muhafadhoh nadloman/tikoran 
kegiatan muhafadhoh nadloman/tikoran ini dilakukan satu minggu 
sekali pada hari jumat dilaksanakan setelah sholat subuh  di masjid 
pondok. Kegiatan ini para santri membawa kitab kuning kemudian Kyai 
Pondok Pesantren menyampaikan langsung materinya kemudian santri 
menyimak materi. Tujuan kegiatan ini santri dapat mengambil ilmu agama 
Islam secara langsung dari Kyai pondok pesantren.  
Media pembelajaran yang digunakan cukup memadai berupa papan 
tulis dan sound + mic. Sumber belajar berasal dari kitab kuning disesuaikan 
dengan pembahasan dan Al-Quran. Kitab kuning merupakan ciri khas Pondok 
Pesantren di Indoensia. Metode pembelajaran yang digunakan bervariasi 
macamnya berdasarkan hasil wawancara dengan semua partisipan guru 
pesantren. Metode yang biasa digunakan di Pondok Pesantren ada empat yaitu 
metode sorogan, metode bandongan/wetonan, metode muhadharah, dan 







5. Lingkup penilaian hasil belajar SMK   Roudlotul Mubtadiin  
a. Penilaian Pembelajaran   
Hasil pembelajaran difokuskan pada siswa mengacu pada indikator 
hasil belajar. Guru sebelum melaksanakan pembelajaran, biasanya sudah 
membuat instrumen penilaian didasarkan pada hasil belajar. Instrumen 
penilaian hasil belajar dibuat dengan berpedoman pada aspek kognigtif, 
psikomotorik dan afektif.  
b. Penilaian kejuruan yang bersinergi dengan pesantren 
1) Siswa wajib mengikuti kegiatan harian yang ditentukan Pondok Pesantren 
maupun sekolah. 
2) Pada saat akan mengikuti UTS, UAS maupun Ujian Nasional memiliki 
syarat harus tuntas hafalan  sesuai dengan tingkatan kelas dibuktikan 
catatan skill pasport pondok.  
3) Pada saat kelulusan siswa selain ditentukan dari sekolah, syarat kedua  
harus lulus ujian kitab yang diselenggarakan pesantren.  
4) Pada saat siswa naik kelas, syarat yang harus dipenuhi adalah dapat 
penilaian perilaku baik oleh pondok melalui rapat dewan guru, pengampu 
asrama, BK dan pengurus pondok. 
5) Setiap siswa memiliki 2 rapor yaitu rapor sekolah dan rapor Pondok 
Pesantren 
6. Hasil lulusan Pondok Pesantren  
  Lulusan siswa SMK Roudlotul Mubtadiin setiap tahunya berjumlah 160 
siswa. Total lulusan tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Waka 
Kurikulum setiap tahunnya terserap 70% di dunia kerja. Kepala sekolah 
mempertegas output/lulusan dari SMK Roudlotul Mubtadiin memiliki kompetensi 
terampil sesuai jurusannya dan memiliki berkarakter baik sehingga mampu 










  Berdasarkan UU Republik Indonesia No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa atau peserta didik 
dengan sumber belajar dalam sebuah lingkungan. Pada SMK Roudlotul Mubtadiin 
ditemukan keunikan pembelajaran sebagai berikut:  
1. Alokasi waktu KBM kejuruan dan pondok pesantren  
SMK berbasis pondok pesantren Roudlotul Mubtadiin menggunakan 
kurikulum 2013 dengan 6 hari sekolah sedangkan pada SMK yang menggunakan 
kurikulum 2013 umumnya 5 hari sekolah.  Penggunaan 6 hari sekolah disesuaikan 
dengan jam KBM Pondok Pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah SMK Roudlotul Mubtadiin mengatakan bahwa penggunaan KBM 
6 hari masuk sekolah bertujuan mensinkronkan jam sekolah dan pondok 
pesantren dimana kegiatan harianya siswa melaksanan KBM kejuruan 6 jam dan 
8 jam untuk  KBM pondok pesantren.  
Tabel 4.4 Perbandingan Waktu KBM  Kejuruan 
Sekolah  5 hari kerja  6 hari kerja  
Waktu KBM selama 
satu hari  
10 jam  6 jam  
Sisa waktu KBM per 
hari  
14 jam 19 jam  
Dari tabel SMK berbasis Pondok Pesantren memiliki waktu sisa yang 
lebih banyak daripada siswa SMK umumnya. Siswa Pondok Pesantren masih 
memiliki 8 jam yang digunakan untuk pembelajaran pondok pesantren, sehingga 
kesehariaannya termonitoring oleh pengasuh Pondok Pesantren. Hal tersebut 
dapat meningkatkan kompetensi sikap  yang menjadi salah satu komponen 
standar kompetensi lulusan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 










2. Kegiatan keseharian siswa dalam pembentukan karakter 
Standar proses pembelajaran berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomor 19 Tahun 2005 pasal 19 ayat 1 seharusnya pembelajaran 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, dan peserta didik berpartisipasi aktif. 
Hal  tersebut dapat ditemukan pada pembelajaran di SMK Roudlotul Mubtadiin 
dalam rangka pembentukan karakter siswa, kompetensi sikap dan soft skill yaitu 
seperti di bawah ini: 
a. Sholat sunnah  
1)   Sholat Tahajud 
Sholat tahajud diwajibkan di SMK Roudlotul Mubtadiin dengan 
tujuan membentuk karakter siswa agar menjadi pribadi yang disiplin 
dengan waktu. Keterbiasaan siswa melaksanakan sholat tahajud selama 
tiga tahun menjadikan siswa terbiasa bangun malam. Pada hasil penelitian 
Abidin (2016) diketahui bahwa sholat tahajud memilki pengaruh yang 
besar terhadap pembentukan nilai disiplin,  tanggung  jawab,  rajin, sabar,  
dan mampu memanfaatkan waktu. 
2) Sholat dhuha 
Pada pagi hari sebelum masuk sekolah santri diwajibkan untuk 
mengikuti sholat dhuha berjamaah di masjid. Kegiatan sholat dhuha 
dilaksanakan seluruh peserta didik SMK Roudlotul Mubtadiin. KP 
menjelaskan bahwa  sholat dhuha sebagai mempermudah siswa dalam 
mencari rezeki. Rezekinya orang pencari ilmu adalah ilmu yang 
bermanfaat. Adapun nilai yang diharapkan adalah disiplin, amanah dan 
memiliki ketawadukkan pada Allah SWT. Haryani, dkk.(2018) arahan 
melakukan shalat dhuha dapat memberikan pengaruh positif yang 










b. Sholat berjamaah wajib 5 waktu 
  Sholat 5 waktu di masjid selain kewajiban umat Islam juga 
membentuk kedisiplinan pada siswa. KP menegaskan  kegiatan sholat 5 waktu 
berjamaah di masjid bertujan untuk menanamkan kebiasaan baik pada santri. 
Kebiasaan sholat berjamaah memiliki nilai kedisiplinan, ketaatan, dan rasa 
syukur atas nikmat yang Allah berikan. Pada hasil penelitiaannya Karjanto 
(2015)  ada perubahan signifikan pembiasaan sholat berjamaah terhadap 
kedisiplinan siswa. 
c. Khitobah  
Kegiatan Khitobah bertujuan melatih percaya diri dan kemampuan 
komunikasi di depan umum  dalam pengawasan pengasuh Pondok Pesantren. 
Hal ini diperkuat hasil penelitian Rifai (2015) bahwa khitobah dapat melatih 
siswa berbicara di depan umum, meningkatkan kepercayaan diri siswa dan 
menyampaikan gagasan di depan umum. hasil penelitian didukung lestari 
(2018) menyatakan bahwa khitobah dapat membentuk rasa percaya diri pada 
siswa dan melatih kemmapuan santri berbicara di depan umum.   
d. Pembiasan kegiatan Kebersihan  
. Al-Anwari mengutip Hamzah (2013) bahwa kepedulian terhadap 
lingkungan hidup merupakan sikap seseorang yang direfleksikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu di SMK Roudlotul Mubtadiin 
dilaksanakan  kegiatan kebersihan lingkungan. Kepala sekolah menjelaskan 
bahwa nilai yang didapat kegiatan ini adalah kemandirian, tanggung jawab 













3. Metode pembelajaran  
Metode pembelajaran kejuruan berupa metode ceramah, metode diskusi, 
metode pemberian tugas, metode demontrasi merupakan metode yang sudah 
sesuai Standar  Nasional. Terdapat kesamaan antara metode ceramah dan metode 
bandongan/wetonan. Keunikan metode pembelajaran pada pesantren yaitu metode 
sorogan, metode halaqah, dan metode muhadharah. Pelaksanaan  metode yang 
digunakan antara lain : 
a. Metode sorogan  
Gpes1 metode sorogan dalam pelaksaannya oleh ustaz dengan cara 
santri mengantri pada saat akan membaca quran. Santri urut duduk berbaris 
kemudian yang duduk posisi paling depan mendapat giliran pertama. 
Kemudian dilanjutkan yang duduk dibelakangnya. Ketika sudah mendapat 
giliran, santri kemudian membaca quran disimak langsung oleh ustaznya. 
Hasil penelitian Kulsum dan hidayatullah (2018) ada pengaruh yang besar 
penggunaan metode sorogan terhadap kemampuan membaca kitab pada santri. 
  Keunggulannya metode sorogan adalah ustaz dapat mengontrol 
langsung bacaan quran satu per satu santri. Kemudian guru seketika langsung 
dapat membenarkan, bila ada bacaan seorang santri yang salah.  
  Kelemahan metode sorogan adalah membutuhkan waktu yang sangat 
banyak karena santri majunya satu per satu dengan sistem mengantri.  
b. Metode halaqah  
  Gpes2 pelaksanaan  program  menghafal  Al-Qur‟an menggunakan  
metode  halaqah,  dalam  penerapannya biasanya  terdiri  dari  3  atau  4  
kelompok,  tiap  kelompok  terdiri  dari 10 orang.  Masing-masing  kelompok  
dipimpin  oleh  seorang  ustaz. Pembagian  tersebut  dikarenakan  efektif  dan  
efisien  dalam  pelaksanaan menghafal  Al-Qur‟an.  Selain  itu  jumlah  santri  
yang  relatif  sedikit  lebih mudah  untuk  mengetahui  kekurangan  atau  
kelebihan  pada  masing-masing santri, dan untuk  menyimak dapat dilakukan 







kemudian salah satu santri menghafalnya serta  yang  lain menyimaknya, 
apabila  ada  yang  kurang  benar  bacaannya,  maka  yang  lain 
memperingatkannya.  Apabila  santri  tersebut  sudah  benar-benar  hafal 
maka   santri  tersebut baru menyetorkan  hafalannya  kepada  ustaz  yang 
membimbing mereka dalam kelompok tersebut atau disebut juga dengan 
sorogan. Hasil penelitian sudrajat (2018) metode halaqoh dianjurkan untuk 
pembentukan karakter siswa apabila dilaksanakan dengan  yang baik. 
Keunggulan metode halaqah   guru/ustaz mudah untuk mengontrol 
siswa. Kemudian siswa berperan aktif dalam pembelajaran. 
Kelemahan  metode halaqah guru perlu memberikan pedoman yang 
benar kepada santri pada saat  menyimak, sehingga santri yang menyimak itu, 
dapat  menyimak dan membenarkan bacaan temaannya. Metode ini 
membutuhkan  waktu yang cukup lama karena para santri melatih bacaan 
terlebih dahulu kemudian baru menyetorkan ke ustaz. 
c. Metode Muhadharah 
Gpes3 pelaksanaan metode muhadharah  biasanya digunakan pada 
khitobah, hal itu dimaksudkan untuk melatih mental para santri  bagaimana  
tata  cara  berbicara  di  depan  umum  dengan menggunakan  tata bahasa  
yang  santun dan mudah dipahami oleh orang banyak. Hasil penelitian 
Setiawan (2015) metode muhadharah membentuk pribadi yang berakhlak 
karimah. Penelitian tersebut ditegaskan Kani.Dkk (2018) ada pengaruh positif 
terhadap keaktifan siswa.  
  Keunggulan metode ini, santri berperan aktif. Kemudian santri 
memiliki mental saat menyampaikan materi dan kepercayaan diri di depan 
teman-temanya saat pembelajaran. 
Kelemahan metode ini, guru perlu menyiapkan materi yang sesuai dan 
mudah disampaikan oleh siswa, pembelajaran membutuhkan waktu yang 
cukup lama dikarenakan siswa bergaantian tampil di depan, Guru perlu 







4. Tinjauan penerapan 16 prinsip pendidikan kejuruan menurut Charles 
Prosser (1925) di SMK Roudlotul Mubtadiin.  
Berikut gambarannya SMK Roudlotul Mubtadiin ditinjau dari teori Prosser yaitu: 
a. Pendidikan kejuruan efisien apabila lingkungan di mana siswa dilatih 
merupakan replika lingkungan di mana nanti ia akan bekerja. 
Pada SMK Roudlotul Mubtadiin lingkungan sesuai dengan lingkungan kerja 
masih terbatas pada area bengkel/laboratrium, misalnya ketika akan 
melaksanakan praktek siswa diwajibkan mematuhi Standar Operasional 
Prosedur (SOP) yang sesuai dengan SOP yang ada di dunia kerja. Contohnya 
pakaian kerja dan sikap kerja, namun hanya sebatas  di bengkel/laboratrium 
saja.   
b. Pendidikan kejuruan akan efektif hanya dapat diberikan di mana tugas-tugas 
latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang 
diterapkan di tempat kerja. 
SMK Roudlotul mubtadiin telah mendapatkan bantuan perlengkapan praktek 
dari negara namun masih belum dapat mengimbangi perkembangan teknologi 
yang sangat cepat di perusahaan, salah satu cara yang di gunakan untuk 
menaggulangi masalah ini adalah memaksimalkan kegiatan Prakerin. 
c. Pendidikan kejuruan akan efektif jika dia dapat memampukan setiap individu 
memodali minatnya, pengetahuannya, dan keterampilannya pada tingkat yang 
paling tinggi. 
Lulusan SMK di daerah ini sebagian besar memilih langsung bekerja didunia 
industri, namun ada beberapa yang memilih melanjutkan pada jenjang yang 
lebih tinggi yaitu Perguruan Tinggi. 
d. Pendidikan kejuruan yang efektif untuk setiap profesi, jabatan, atau pekerjaan 
hanya dapat diberikan kepada seseorang yang memerlukannya, yang 
menginginkannya, dan yang dapat untung darinya. 
Manfaat dari ketersediaan lapangan kerja yang cukup banyak di daerah jepara 







hanya ingin mendapatkan ijazah untuk bekerja yang akibatnya  berpengaruh 
terhadap motivasi belajarnya Normatif/Adaftif. 
e. Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan untuk membentuk 
kebiasaan kerja dan kebiasaan berfikir yang benar diulangkan sehingga pas 
seperti yang diperlukan dalam pekerjaan nantinya. 
SMK dalam mempersiapkan lulusan sesuai dengan jurusan masing-masing. 
lulusan yang unggul dalam kemampuan praktis diperlukan proporsi praktek 
yang lebih bayak  dibandingkan dengan hanya sekedar teori. SMK sudah 
melakukan hal tersebut dibuktikan 30% teori dan 70%praktik. 
f. Pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang harus dipunyai oleh 
seseorang agar dia tetap dapat bekerja pada jabatan tersebut. 
Salah satu tujuan dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
menjembatani SMK dalam menggali informasi mengenai kebutuhan dunia 
industri setempat, sehingga dalam menyusun materi pembelajaran di sekolah 
sudah menetapkan standard dan materi yang diprioritaskan yang tentunya 
akan sangat membantu guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan. 
g. Pendidikan kejuruan harus memperhatikan permintaan pasar. 
Jurusan yang ada di SMK Roudlotul Mubtadiin merupakan hasil dari 
memahami kebutuhan dunia industri di Jepara dan sekitarnya sehingga 
keterserapannya cukup banyak. 
h. Proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada siswa akan tercapai jika 
Pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata (pengalaman sarat nilai). 
Salah satu implementasi dari prakerin. Program ini sangat membantu peserta 
didik untuk mencapai tujuannya, karena ilmu yang didapatkan di dunia 
industri menjadi pengalaman yang sangat berharga.  
i. Pendidikan kejuruan akan merupakan layanan sosial yang efisien jika sesuai 
dengan kebutuhan seseorang yang memang memerlukan dan memang paling 







Seiring dengan kebutuhan lapangan kerja dunia industri dan kemajuan ilmu 
pengetahuan, sehingga  semakin banyak pula jurusan yang dibuka oleh SMK 
Roudlotul Mubtadiin. Kesesuaian keahlian dengan kebutuhan dunia industri 
dan masyarakat menjadi faktor utama terhadap keterserapan peserta didik, 
namun SMK Roudlotul Mubtadiin juga menjamin lulusan yang kompeten. 
j. Pendidikan kejuruan akan efisien jika metode pengajaran yang digunakan dan 
hubungan pribadi dengan peserta didik mempertimbangkan sifat-sifat peserta 
didik tersebut. 
Metode pengajaran SMK Roudlotul Mubtadiin yang digunakan berdasarkan 
pada standar nasional dan mempertimbangkan karakteristik peserta didik guna 
mencapai tujuan pendidikan kejuruan. 
5. Lingkup penilaian hasil belajar SMK   Roudlotul Mubtadiin  
Penilaian KBM pada pembelajaran sudah sesuai dengan Permendikbud no 
23 tahun 2016 pasal 3 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Keunikan di SMK 
Pondok Pesantren terletak pada penilaian yang disinergikan antara kejuruan dan 
Pondok Pesantren. Penilaian kejuruan yang bersinergi dengan pesantren:  
a. Pada saat akan mengikuti UTS, UAS maupun Ujian Nasional memiliki syarat 
harus tuntas hafalan  sesuai dengan tingkatan kelas dibuktikan catatan skill 
pasport pondok.  
b. Pada saat kelulusan siswa selain ditentukan dari sekolah, syarat kedua  harus 
lulus ujian kitab yang diselenggarakan pesantren.  
c. Pada saat siswa naik kelas, syarat yang harus dipenuhi adalah dapat penilaian 
perilaku baik oleh pondok melalui rapat dewan guru, pengampu asrama, BK 
dan pengurus pondok. 










6. Hasil lulusan siswa  
 Hasil penelitian pembelajaran SMK Roudlotul Mubtadiin diketahui 
bahwa pembelajaran berfokus dalam membentuk lulusan kompeten. Dalam 
pembelajarannya proses tidak hanya menekankan pembentukan kompetensi 
praktis tetapi juga menekankan pembentukan kompetensi sikap melalui kegiatan 
Pondok Pesantren. Dengan demikian proses pembelajarannya sangat terstruktur 
dengan baik. terbukti adanya penjadwalan kegiatan siswa yang disajikan pada 
hasil penelitian. Dengan pembelajaran yang sangat terjadwal tersebut secara tidak 
langsung menjadi proses seleksi keteguhan siswa SMK Roudlotul Mubtadiin 
hingga kelulusannya.  
Ditemukan bahwa dari hasil lulusan siswa SMK Roudlotul Mubtadiin 
paling banyak didominasi oleh lulusan berasal dari SMP Roudlotul Mubtadiin. 
Pada akhirnya proses pembelajaran inilah yang mendasari lulusan SMK 
Roudlotul Mubtadiin dapat terserap  70% di dunia kerja berdasarkan hasil 
wawancara dengan WKSK. Standar Kompetensi Lulusan Berdasarkan 
Permendikbud nomor 20 tahun 2016 tentang Pendidikan Dasar dan Menengah 
bahwa lulusan memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Oleh karenanya berikut kompetensi yang dicapai oleh siswa SMK 
Roudlotul Mubtadiin yaitu:  
a. Kompetensi sikap siswa diperoleh dari pembiasaan : sholat sunnah, sholat 5 
waktu,  kebersihan lingkungan, dan khitobah. 
b. Kompetensi pengetahuan siswa diperoleh dari pembelajaran normatif adaptif  
hafalan, kajian kitab kuning, dan sekolah shalafiyah.  
c. Kompetensi keterampilan siswa diperoleh dari pembelajaran : praktik 
produktif, pencapaian pada tiap kompetensi keahlian dan program prakerin  
. Kepala sekolah mempertegas output/lulusan dari SMK Roudlotul 
Mubtadiin memiliki kompetensi terampil sesuai jurusannya dan memiliki 
berkarakter baik sehingga mampu menyakinkan masyarakat dan dunia industri 











 SMK Roudlotul Mubtadiin adalah SMK Berbasis Pondok Pesantren. Hasil 
penelitian bahwa SMK Roudlotul Mubtadiin memiliki sistem perpaduan antara 
sekolah kejuruan dan sekolah pesantren. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
mendasarkan untuk membentuk kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Hal ini menjadi salah satu solusi dari pengangguran dan degradasi moral. 
KBM pembelajaran normatif adaptif dan produktif relatif sama SMK pada 
umumnya. Keunikannya bahwa SMK Roudlotul Mubtadiin memiliki pembelajaran 
pondok pesantren yang termonitoring dan terjadwal dengan baik.  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa model pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi terhadap 
kompetensi hasil lulusan siswa.  
Pembelajaran SMK Roudlotul Mubtadiin menghasilkan lulusan yang 
kompeten. Siswa dikatakan kompeten karena memperoleh pembelajaran yang dapat 
membentuk kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sehingga  lulusan 
tersebut dapat terserap  70% di dunia industri yang berada di Jepara dan sekitarnya.    
 
B. Implikasi 
  Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian “Analisis 
Pembelajaran SMK Berbasis Pondok Pesantren: Studi Kasus Di Pondok Pesantren 
Roudlotul Mubtadiin Balekambang Kabupaten Jepara Jawa Tengah” dapat diperoleh 
implikasi bahwa  
1. Hasil penelitian yang disajikan pembelajaran SMK Roudlotul Mubtadiin dapat 
menjadi salah satu model  pembelajaran yang dapat dipertimbangkan menjadi 
contoh pembelajaran yang optimal dalam mewujudkan lulusan yang kompeten. 
2. Hasil penelitian yang disajikan memberikan gambaran pentingnya pembentukan 







2013 dimana tidak hanya menghasilkan lulusan yang pandai dalam kompetensi 
praktis tetapi juga memiliki kompetensi sikap sesuai Ketuhanan Yang Maha Esa. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian ini maka disarankan untuk meningkatkan program 
pembelajaran SMK Roudlotul Mubtadiin berbasis Pondok Pesantren sebagai berikut: 
1. Perlunya dilaksanakan penelitian kualitas input siswa SMK Roudlotul Mubtadiin 
terhadap kualitas lulusan. 
2. Perlunya dilaksanakan penelitian lebih lanjut perbandingan keseharian siswa 
SMK berbasis Pondok Pesantren dengan SMK umum terhadap kompetensi sikap 
siswa. 
3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai hasil lulusan SMK umum wialyah 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Terstruktur  
Fokus  Sub fokus  Indikator Informan 
Sekolah 1. Sejarah berdiri 
2. Tujuan  
3. Alokasi waktu 
4. Hasil lulusan  
1. Visi Misi 
sekolah 
2. Alokasi waktu 
3. lulusan  
Pimpinan sekolah 

















 Guru 1.   Peran guru  Pimpinan sekolah, guru 
 Materi Pembelajaran  1. Sub Materi  Pimpinan sekolah, 
guru, siswa  
 Metode  1. Macam-Macam 
Metode 




 Media pembelajaran 1. Macam-macam 
Media.  
2. kegunaan media 
Pimpinan sekolah, 
Guru 





























 Tujuan pembelajaran 1. Tujuan  Pimpinan sekolah, 
Guru 
 Penilaian siswa  1. Penilaian KBM 
kejuruan  







Lampiran 2. Hasil Simpulan Analisis Pembelajaran SMK Roudlotul Mubtadiin 
1. Simpulan tujuan, program  dan hasil lulusan.  
 Pimpinan sekolah Observasi/Dokumen sekolah kesimpulan 
Tujuan sekolah Tujuan sekolah sessuai visi dan 
misi pada SMK Roudlotul 
Mubtadiin. 
Visi Menjadi lembaga 
pendidikan yang unggul, 
kreatif, inovatif, berwawasan 
global dan berkarakter dengan 
berpijak pada ajaran agama 
islam ala ahlusunnah wal 
jamaah. 
Misi Menyelenggarakan 
sekolah yang berprestasi 
dibidang akademik maupun 
non akademik 
1. Menyelenggarakan proses 
pembelajaran yang dapat 
mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh peserta 
didik 
2. Melaksanakan kegiatan 






4. Melaksanakan pendidikan 
yang berbasis pada 
pengembangan karakter 
5. Menyiapkan tamatan yang 
memiliki jiwa wirausaha dan 
Tujuan sekolah sessuai visi dan 




bertanggung jawab. Dengan 
lingkungan sosial. 
6. Menyiapkan tamatan yang 
memahami dan menaati 
ajaran agamanya. 
7. Menyiapkan generasi yang 
kompetitif di dunia global. 
Program peningkatan 
kemampuan praktis  
Siswa pertama diberikan 
pembelajaran prokdutif sesuai 
jurusannya masing-masing. 
Dalam setiap jurusan berbeda 
beda pelaksanaannya. disini 
ada 6 jurusan yang semuanya 
memiliki kompetensi yang 
dicapai berdasarkan pada 
perencanaan awal. kemudian 
dikelas 2 atau kelas SMK , 
siswa ada program prakerin 
yang dapat meningkatkan 
kemampuan mereka. mereka 
akan memahami setiap 
pekerjaan pada saat di DU/DI. 
Tujuan program prakerin  
adalah meningkatkan 
keterampilan siswa SMK.    
Tempat prakerin yang 
digunakan siswa SMK 
Roudlotul Mubtadiin yaitu 
sebagian besar di daerah 
kabupaten Jepara dan 
sekitarnya, akan tetapi ada juga 
sebagian kecil di daerah 
Semarang dan Jogja.      
Pemebelajaran produktif 
memiliki pencapaian masing-
masing. Prakerin dilaksanakan 
2 bulan pada bulan januari-
februari ketika siswa semester 
empat (kelas XI). 
 
 
Dalam  meningkatkan  
kemampuan siswa sekolah 
mengusahakan dengan 
pembelajarab produktif tiap 
keahlian masing masing dan 
juga program prakerin. Tujuan 
praktis  tujuannya adalah 
meningkatkan keterampilan 
siswa SMK. Prakerin 
dilaksanakan 2 bulan pada 
bulan januari-februari ketika 
siswa semester empat. 
Kemudian tempat prakerin 
yang digunakan siswa yaitu 
sebagian besar di daerah 
kabupaten Jepara dan 
sekitarnya, akan tetapi ada juga 
sebagian kecil di daerah 





Sekolah kami kan digabungkan 
antara kejuruan dan pondok 
pesantren artinya kami sangat 
punya banyak cara untuk 
meningkatkan sikap siswa 
terutama program pondok 
pesantren. pondok pesantren 
memiliki program semisal 
sholat sunnah, sholat wajib, 
piket kebersihan, khitobah. 
kegiatan sholat sunnah seperti 
yang sudah saya jelaskan 
kemarin sholat dhuha sebagai 
mempermudah siswa dalam 
mencari rezeki. Rezekinya 
orang pencari ilmu adalah ilmu 
yang bermanfaat. Adapun nilai 
yang diharapkan adalah 
disiplin, amanah dan memiliki 
ketawadukkan pada Allah 
SWT. sholat wajib memiliki 
fungsi menegaskan  kegiatan 
sholat 5 waktu berjamaah di 
masjid bertujan untuk 
menanamkan kebiasaan baik 
pada santri. Kebiasaan sholat 
berjamaah memiliki nilai 
kedisiplinan, ketaatan, dan rasa 
syukur atas nikmat yang Allah 
berikan. khitobah pelatihan 
bagi santri untuk ceramah 
didepan dan pembiasaan 




kegiatan ini adalah 




pembelajaran normatif dan 
adaftif itu menambah 
pengetahuan siswa. contohnya 
pembelajaran fisiska, 
matematika, Pkn, IPS sejarah, 
bahasa jawa, dan pelajaran-
pelajaran lainnya. pesantren 
mereka diberi pengetahuan juga 
tentang agama yaitu dengan 
banyak kegiatan kajian kitab 
kuning, sekolah salafiyah, 
hafalan, khitobah, Muhafadhoh 
nadloman/tikoran. kajian kitab 
kajian seperti ini kami  
berharap  pada santri 
Balekambang lebih religius dan 
mampu memiliki agama yang 
lurus. Kajian kitab kuning juga 
ciri khas pesantren yang ada di 
Indonesia. 
 Dalam  meningkatkan  
kemampuan siswa sekolah 
mengusahakan dengan 
pembelajarab normatif adaptif 
dan juga kegiatan pondok 
pesantren  
Hasil lulusan  Setiap tahunnya SMK 
Roudlotul Mubtadiin  memiliki 
lulusan yang terserap 70 % 
didunia industri. lulusan 
memiliki kompetensi 
keterampilan dan juga memiliki 
akhlak mulia   
Lulusan memiliki kompetensi 
keterampilan dan juga memiliki 
akhlak mulia   
Setiap tahunnya SMK 
Roudlotul Mubtadiin  memiliki 
lulusan yang terserap 70 % 
disunia industri. lulusan 
memiliki kompetensi 
keterampilan dan juga memiliki 










ajaran   
Pimpinan 
sekolah 




































siswa berasal dari 
macam-macam daerah 
dan latar  belakang 












 Siswa memiliki 
karakteristik 































dan contoh yang baik 
kepada siswa 
Peran guru adalah 
sebagai fasilitator, 
pemberi solusi dan 
sebagai teman curhat 
dan juga penanaman 
agama islam yang baik  





















































ABS, ASR, dan ESP, 
materi autocad 2 dan 
3 , pembelajaran 
khursus mengemudi, 





produktif teori + 
praktik (30%+70%)  
2. TKJ: Siswa 
diiajarakan mengintal 
jaringan tanpa kabel, 
intalasi sistem operasi 
open source, 
mengintalasi dan 
Materi pembelajaran:  
Kitab kuning:  akhlak, 
akidah, nawhu shorof, 
tasawuf, ushul fiqih, 











 Materi normatif 































servis alat elektronik, 
pengembangan 
robotik, dan 




































guru prokduktif  
menggunakan metode 
latihan dengan porsi 












Caranya yaitu ustadz 
membacakan dan 
menjelaskan isi ajaran 
kitab kuning tersebut, 
sementara santri atau 






















kemudian mencatat  
arti  atau makna  kosa  
kata  serta menerima  
penjelasan tambahan. 
Kedua  yaitu metode  
sorogan 
Metode sorogan dalam 
pelaksaannya oleh 
ustad dengan cara, 
santri mengantri pada 
saat akan membaca 
quran. Santri urut 
duduk berbaris 
kemudian yang duduk 
posisi paling depan 




sudah dapet giliran, 
santri kemudian 
membaca quran 
disimak langsung oleh 
ustadnya.  




mukafadah, hal itu 
dimaksudkan untuk 
melatih mental para 






















cara  berbicara  di  
depan  umum  dengan 
menggunakan  tata 
bahasa  yang  santun 
dan mudah dipahami 
oleh orang banyak 
Metode halaqah  
Pelaksanaan  program  
tahfidz  al  qur,an 
menggunakan  metode  
halaqah,  dalam  
penerapannya 
biasanya  terdiri  dari  
3  atau  4  kelompok,  
tiap  kelompok  terdiri  
dari 10 orang.  
Masing-  masing  
kelompok  dipimpin  
oleh  seorang  ustadz. 
Pembagian  tersebut  
dikarenakan  efektif  
dan  efisien  dalam  
pelaksanaan tahfidz  
al-qur’an.  Selain  itu  
jumlah  santri  yang  
relatif  sedikit  lebih 
mudah  kemudian  
santri  membaca  al-
qur’an secara  
bersama-sama lalu  
salah  seorang  santri  
menghafalnya  serta  
yang  lain  
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menyimaknya, apabila  
ada  yang  kurang  
benar  bacaannya,  
maka  yang  lain 
memperingatkannya.  
Apabila  santri  
tersebut  sudah  benar-
benar  hafal maka  
para  santri  
menyetorkan  
hafalannya  kepada  
ustadz  yang 
membimbing mereka 
dalam kelompok 
tersebut atau disebut 


































pada produktif yaitu  
peralatan praktik dan 
alat bantu praktik 
yang memenuhi 
standar.  
Media pesantren yang 
paling dalam belajar 
yaitu papan tulis  dan 
mic+ sound 







yaitu media yang 
sudah disediakan 
juga dari sekolah 
berupa  peralatan 
praktik dan alat 
bantu praktik. 
Media pesantren 
yaitu  paling 
efektif belajar 
























yaitu : LKS. 
Buku paket, 
artikel, berita.   
Sumber 
pembelajarannya 
adalah manual book 
atau buku pedoman. 
Al-quran sebagai 
sumber belajar dan 
didukung kitab 
kuning. 























































  Lingkungan baik 






































ringan, pemeliharaan  
sasis dan pemindah 
tenaga 
2. TKJ: siswa mampu 











TAV : Siswa mampu 
Tujuan pembelajaran 
pondok pesantren 
yaitu siswa mampu 
memiliki ilmu agama 
yang baik dan dapat 
mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 










memahami alat ukur , 
dapat menginstal 
video game, mampu 
membuat 
dokumentasi video 
dan edit shooting dan 




























ujian teori dan ujian 
praktik mengacu pada 
standar kompetensi 
Penilaian terkait ujian 
baca kitab, hafalan, 
dan penilaian ujian 
baca kitab dan 
perilaku keseharian 
siswa di pondok 
pesantren. 





standar nasional . 
penilaian 
pesantren yaitu  
ujian baca kitab, 
hafalan, 
penilaian ujian 


















Lampiran 4. Foto Kegiatan Proses Pembelajaran   Normatif Adaftif 
 

















Lampiran 5. Foto Kegiatan Proses Pembelajaran   Produktif 
 
Proses Praktek TAV 
 
Proses Praktek TKR 
 




Lampiran 6. Foto Kegiatan Pembelajaran   Pesantren 
 








Lampiran 7. Kegiatan Pembiasaan Pondok Pesantren 
 
Piket Kebersihan  
 







Kegiatan Sholat Wajib 5 Waktu  
 












Lampiran 8. Penilaian Hasil Belajar  
 
Hasil Belajar Kejuruan 
 







Lampiran 9. Foto Kegiatan Wawancara dengan Pimpinan Sekolah 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Roudlotul Mubtadiin 
 
 









Lampiran 10. Foto Kegiatan Wawancara Dengan Guru Normatif Adaftif  
 
Wawancara dengan Guru Pkn 
 
Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia 
 





Lampiran 12. Foto kegiatan  Wawancara dengan guru pesantren 
 
Wawancara dengan Guru Kajian Kitab Kuning dan Tilawah  
 
Wawancara dengan Hafalan 
 
 




Lampiran 13. Foto Kegiatan Wawancara Dengan Siswa  
 
Wawancara dengan Siswa TKR 
 
Wawancara dengan Siswa TKJ 
 
Wawancara dengan Siswa TAV 
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